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ABSTRACT

Until right now, Central Java still be faced to fmMem in enhance of
economic growth. Economic growth of Central Javdasst six periods showed that
static but lower better than other provinces in ddsland and Indonesia. Besides
that, value of final goods and services or Grosgi®&al Domestic Product (GRDP)
were lower better than other provinces in JavanslaTherefore, it need to analysis
the factors who support economic growth in thisisagand how much effect this
variable to economic growth in Central Java.

This study used secondary data analysis with pdaiel, which consist of time
series data for periods of 2004-2009 and crossi@eatata of regency/ municipality
in Central Java. The approaches used to estimaedression model in this study
is Fixed Effect Model (FEM), or Least Square Dumayiable (LSDV) because this
approaches used dummy variable in regression momedxplained the different
characteristic and resources of each region.

The regression result showed that capital expenglitariable has a positive
and significant impact on economic growth. Besidat,t indicator of fiscal
decentralization has'’t effect on economic growthd Ahen labor force and education
have a positive and significant impact on econagnaavth.

Keywords: economic growth, capital expenditure, fiscal decaigation, labor force,
education,Fixed Effect Mod@FrEM)
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ABSTRAK

Hingga saat ini, Provinsi Jawa Tengah masih dihkalapada permasalahan
dalam mempertinggi pertumbuhan ekonomi daerahuédhan ekonomi Provinsi
Jawa Tengah dalam enam tahun terakhir walaupuii, stamun bila dibandingkan
dengan provinsi lain di Pulau Jawa danp ertumbulekonomi Indonesia
masihrendah. Selain itu, nilai barang dan jasaraldmg dihasilkan yang dicerminkan
oleh nilai PDRBnya juga lebih rendah dibandingk@&mghn provinsi lain di Pulau
Jawa. Oleh karena itu, perlu untuk mengetahui fafletktor apasaja yang mendukung
pertumbuhan ekonomi di daerah tersebut dan sebéegza pengaruh faktor-faktor
tersebut terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Jangah.

Penelitian ini menggunakan data sekunder berumapatel yang terdiri atas
datatime serieselama periode 2004-2009 dan datass sectior85 kabupaten/ kota
di Provinsi Jawa Tengah. Pendekatan yang digunakdmk mengestimasi model
regresi ini adalafirixed Effect Mode(FEM) atau disebut juga dengaeast Square
Dummy Variable(LSDV) karena pendekatan ini memasukkan varialehrdy ke
dalam persamaan regresi. Variabel dummy yang digamdalam model persamaan
regresi ini bertujuan menjelaskan perbedaan kaiakke dan sumberdaya yang
dimiliki masing-masing daerah.

Hasil regresi menunjukkan bahwa variabel belanjdahberpengaruh positif
dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Seanaiiu, indikator desentralisasi
fiskal tidak berpengaruh signifikan terhadap petiuhran ekonomi.Kemudian
diperoleh hasil juga bahwa angkatan kerja dan piah berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi daerah.

Kata kunci :pertumbuhanekonomi, belanja modal, nteaksasifiskal, angkatankerja,
pendidikanFixed Effect Mode{FEM)
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses mudtidional yang
mencakup berbagai perubahan mendasar atas stsaldial, sikap-sikap masyarakat,
dan institusi-institusi nasional, di samping tetapngejar akselerasi pertumbuhan
ekonomi, penanganan ketimpangan pendapatan, serigemiasan kemiskinan
(Todaro dan Smith, 2006). Pembangunan ekonomi kietsmencakup berbagai
aspek-aspek pembentuk seperti ekonomi, sosiakikpdin lainnya dimana aspek-
aspek tersebut saling bersinergi untuk mencapaerkelilan pembangunan baik di
tingkat pusat maupun daerah. Oleh karena itu, ldiken peran serta baik dari
masyarakat maupun pemerintah dalam mencapai ttgusebut.

Pembangunan ekonomi daerah sebagai bagian intdgralpembangunan
ekonomi nasional memiliki peran yang sangat pentiolgam mewujudkan
tercapainya tujuan nasional. Menurut Arsyad (1998mbangunan ekonomi daerah
diartikan sebagai suatu proses dimana pemerint@ralladan masyarakatnya
mengelola sumberdaya-sumberdaya yang ada dan merkksratu pola kemitraan
antara pemerintah daerah dan sektor swasta untokipteékan suatu lapangan kerja

baru dan merangsang perkembangan kegiatan ekonomdaerah tersebut.



Sebagaimana tujuan dari pembangunan nasional, pguaban daerah juga bertujuan
menyejahterakan masyarakat.

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu tolok Welerhasilan
pembangunan ekonomi di suatu daerah. Pertumbuhamoek menunjukkan
sejauhmana aktivitas perekonomian akan menghasilitkembahan pendapatan
masyarakat pada suatu periode tertentu. Perekonordianggap mengalami
pertumbuhan apabila seluruh balas jasa riil tenfmapanggunaan faktor-faktor
produksi pada tahun tertentu lebih besar daripaedapatan riil masyarakat pada
tahun sebelumnya. Salah satu indikator yang digumalkuntuk mengukur
pertumbuhan ekonomi suatu daerah pada periodatieddalah tingkat pertumbuhan
Produk Regional Domestik Bruto (PDRB) riil.

Diberlakukannya Undang-undang No. 32 Tahun 2004aten pelimpahan
sebagian wewenang pemerintah daerah untuk mengitor menyelenggarakan
urusan rumah tangga sendiri dalam rangka pembanguasonal dan pemberlakuan
Undang-undang No. 32 Tahun 2004 tentang perimbangamangan antara
pemerintah pusat dan daerah diharapkan dapat méaggkan seluruh potensi
ekonomi yang ada sehingga dapat memacu peningkdtarntas perekonomian di
daerah yang pada akhirnya meningkatkan perekononaisional serta mempercepat
terwujudnya kesejahteraan masyarakat. Selain itelalm otonomi luas, daerah
diharapkan mampu meningkatkan daya saing dengan perbatikan prinsip
demokrasi, pemerataan, keadilan, keistimewaan @khususan serta potensi dan

keanekaragaman daerah dalam sistem NKRI.



Kegiatan pembangunan nasional tidak lepas darinpseduruh Pemerintah
Daerah yang berperan penting dalam menyukseskaekg®mian daerahnya
melalui pemanfaatan sumber daya yang dimiliki seagtimal. Selain itu, sebagai
upaya meningkatkan peran dan kemampuan daerah gedarbangunan nasional,
maka pemerintah daerah dituntut untuk lebih mandidlam membiayai kegiatan
operasionalnya terutama dalam era otonomi luagaegani.

Sebagai bagian dari pelaksanaan pembangunan ekonwasional,
pembangunan ekonomi Provinsi Jawa Tengah juga taerenting terhadap sukses
tidaknya pembangunan ekonomi nasional secara kebkaln Masing-masing
provinsi di Indonesia termasuk Provinsi Jawa Tengalus mampu menghadapi
tantangan perekonomian global yaitu mencapai pdxinan ekonomi yang tinggi
serta mampu mengatasi permasalahan pembangunaneygul terutama dalam era
reformasi dimana masing-masing daerah memiliki keban seluas-luasnya untuk
mengelola kekayaan daerah yang dimiliki dan mensdkémnya untuk kegiatan
pembangunan di daerah tersebut.

Hingga saat ini Provinsi Jawa Tengah masih dihaglagada permasalahan
dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerahnyalapun pertumbuhan
ekonomi tersebut dalam kondisi stabil, namun apahiibandingkan dengan
pertumbuhan ekonomi provinsi lain di Pulau Jawa poaulndonesia, pertumbuhan
ekonomi Provinsi Jawa Tengah masih tergolong ren@iabel 1.1 memperlihatkan

pertumbuhan ekonomi provinsi-provinsi yang adawdag& Jawa tahun 2004-2009.



Tabel 1.1

Laju Pertumbuhan Ekonomi pada Provinsi-provinsi di Pulau Jawa

Tahun 2004-2009 (%)

Pertumbuhan Ekonomi Rata-

No Provinsi 2004 2005 2006 2007 2008| 2009| rata
1 | DKI Jakarta 5,65 6,01 5,95 6,44 6,23| 5,02 5,88
2 | Jawa Barat 4,7 5,60 6,02 6,48 6,21| 4,19 5,54
3 | Jawa Tengah 5,13 5,35 5,33 5,59 561| 5,14 5,34
4| DIY 5,12 4,73 3,70 4,31 503 4,43 4,55
5| Jawa Timur 5,83 5,84 5,80 6,11 6,16| 5,01 5,79
6 | Banten 5,63 5,88 5,57 6,04 577 4,69 5,60
Indonesia 5,03 5,69 5,50 6,35 6,01| 4,58 5,53

Sumber : BPS, Statistik Indonesia berbagai terbitan

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa rata-rata laju perturabuekonomi Provinsi

Jawa Tengah dalam enam tahun terakhir tumbuh 5,3gefotahun. Walaupun

pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Tengah tampakil stari tahun ke tahun

namun apabila dibandingkan dengan provinsi laifPdliau Jawa masih tergolong

rendah. Selain itu, pertumbuhan ekonomi ProvingiaJdengah juga lebih lambat

daripada pertumbuhan ekonomi Indonesia. Provinsi Ddkarta masih menempati

posisinya sebagai provinsi dengan pertumbuhan ekomertinggi di Pulau Jawa

yang kemudian diikuti oleh Provinsi Jawa Timur @), Provinsi Banten (5,60%),

Provinsi Jawa Barat (5,54%), Provinsi Jawa TendaB406) dan Provinsi DIY

(4,55%).

Permasalahan lain yang dihadapi Provinsi Jawa Tetigak hanya terletak

pada pertumbuhan ekonomi yang lebih lambat diba@kdim dengan provinsi lain di

Pulau Jawa, namun juga masih rendahnya nilai batangasa akhir yang dihasilkan.




Hal ini tercermin pada nilai PDRB atas dasar h&wgastan 2000 di Provinsi Jawa

Tengah dan provinsi-provinsi lain di Pulau Jawaita@004-2009.

Tabel 1.2
PDRB Atas Dasar Harga Konstan 2000 pada Provinsi-Rwinsi di Pulau Jawa
Tahun 2004-2009 (Miliar Rupiah)

Provinsi 2004 2005 2006 2007 2008 2009
DKI

Jakarta 277.537,8 294.354,60 311.893,7] 332.033,9 352.753,7, 370.499,7
Jawa Barat 220.295,7 234.062,3 248.774,4 265.834,0 281.719,5 293.548,7
Jawa

Tengah 127.212,0 133.578,0 140.681,4 149.083,1 157.023,6 165.180,0
DI

Yogyakarta] 16.146,4 16.910,9 17.535,7 18.291,5 19.208,9] 20.051,5
Jawa

Timur 241.628,1 255.745,00 270.564,9 286.912,1] 303.838,2 318.854,3
Banten 54.880,4 58.106,9 61.341,7 65.046,8 68.802,9 72.031,1
Indonesia | 1.506.296,61.605.247,6 1.703.422,4 1.821.757,7 1.939.483,0 2.035.125,1

Sumber : BPS, Statistik Indonesia

Tabel 1.2 menunjukkan bahwa nilai PDRB (Produk Begi Domestik
Bruto) Provinsi Jawa Tengah bila dibandingkan dengeovinsi-provinsi lain di
Pulau Jawa masih rendah. Apabila diperingkat bardas nilai PDRBnya, Provinsi
Jawa Tengah menempati peringkat 4 dari enam progtinBulau Jawa. Sedangkan
provinsi dengan nilai PDRB tertinggi masih ditem@dé¢h Provinsi DKI Jakarta.

Dalam upaya memacu pertumbuhan ekonomi Provinsa Jeengah, maka
diperlukan evaluasi lebih lanjut mengenai faktd«tda utama yang mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi dan seberapa besar pengartr-faktor tersebut dalam
menentukan pertumbuhan ekonomi daerah. Hasil pemelmengenai pengaruh

faktor-faktor penentu pertumbuhan ekonomi tersedka#n dijadikan sebagai salah




satu masukan bagi Pemerintah Daerah baik tingkaii& maupun Kabupaten/ Kota
di Provinsi Jawa Tengah. Todaro dan Smith (2006hyatkan bahwa tiga faktor
utama yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi amg@maakumulasi modal,
pertumbuhan penduduk yang pada akhirnya dapat giaatkan jumlah angkatan
kerja dan kemajuan teknologi.

Akumulasi modal terjadi apabila sebagian dari peatin ditabung/
diinvestasikan kembali dengan tujuan memperbesdpubudan pendapatan di
kemudian hari. Akumulasi modal ini tidak hanya kilkan oleh pemerintah namun
juga oleh pihak swasta. Peran akumulasi modal dlaik pemerintah maupun swasta
merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikkumulasi modal atau biasa
disebut dengan istilah investasi ini memainkan memngpenting dalam menggerakkan
kehidupan ekonomi bangsa, karena pembentukan rdagat memperbesar kapasitas
produksi, menaikkan pendapatan nasional, maupuriptakan lapangan kerja baru
yang nantinya akan semakin memperluas kesempatga Keodaro dan Smith,
2006).

Dalam upaya menunjang minat investor baik lokal poguasing untuk
menanamkan modalnya ke suatu daerah terutama, tipgtat kabupaten/ kota di
Provinsi Jawa Tengah maka pemerintah daerah setgreda untuk memperbaiki
infrastruktur-infrastruktur publik melalui peninglad belanja daerah terutama alokasi
belanja modal. Pengaruh pengeluaran pemerintaladaphpertumbuhan ekonomi
telah banyak dikaji secara empiris misalnya oledils?007) dan Indrawati (2007).

Kesimpulan yang diperoleh kedua peneliti tersebemumjukkan bahwa pengeluaran



pemerintah baik pengeluaran rutin maupun pembamgbealampak positif terhadap

pertumbuhan ekonomi daerah. Sedangkan dari kerategkdis, teori pertumbuhan

endogen memberikan gambaran mengenai

peran peateridalam proses

pembangunan berupa investasi pada sektor publiksdarber daya manusia. Tabel

1.3 menggambarkan perkembangan belanja modal Brodiawa Tengah dan

provinsi-provinsi lain di Pulau Jawa tahun 2004200

Tabel 1.3
Perkembangan Belanja Modal pada Provinsi-provinsi dPulau Jawa
Tahun 2004-2009 (Miliar Rupiah)

Rata-

Provinsi 2004 2005 2006 2007 2008 2009 rata

DKI Jakarta 2.187,61 2.757,51| 5.432,05] 5.190,90] 2.581,60| 5.944,87| 4.015,76
Jawa Barat 277,4p 335,10f 630,63| 360,69 354,31 923,77 480,33
Jawa Tengah 183,22 215,88| 635,30, 373,24| 530,11] 588,25 421,00
DI Yogyakarta 82,76 107,68 94,75| 104,22| 191,83| 206,07 131,22
Jawa Timur 364,41 386,83] 801,85 642,10 548,51 441,71 530,90
Banten 123,03 208,51 465,05 444,89 593,95 659,81 415,87

Sumber : BPS, Statistik Keuangan Daerah Pemerirta¥insi

Tabel 1.3 menunjukkan besarnya belanja modal masasing provinsi di

Pulau Jawa tahun 2004-2009. Belanja modal yandukbn oleh Provinsi Jawa

Tengah menempati posisi kelima sedangkan ProviksiJakarta menempati posisi

pertama sebagai provinsi dengan belanja modaldarlak antara provinsi-provinsi di

Pulau Jawa. Secara umum, perkembangan belanja rdo&abvinsi Jawa Tengah

dalam enam tahun terakhir cenderung berfluktuatif.

Modal pembangunan lain yang penting dalam memacdurpbuhan ekonomi

menurut Todaro dan Smith (2006) adalah sumber dagausia yang dimiliki.




Tenaga kerja yang terampil merupakan potensi surdaga manusia yang sangat
dibutuhkan dalam proses pembangunan menyongsonglaalisasi ini. Semakin

besar tenaga kerja produktif di suatu daerah makaub yang dihasilkan juga

semakin besar. Tenaga kerja produktif ini terbentadi pertumbuhan jumlah

penduduk yang tinggi namun demikian pertumbuhandpaéuk yang tinggi juga

dilematis. Hal ini terjadi karena dengan tumbuhjyalah penduduk dalam skala
besar di satu sisi merupakan suatu keuntungan &@eragar domestik yang semakin
besar namun di sisi lain beban pemerintah semaksarbdan rawan terhadap
timbulnya permasalahan pembangunan yang baru.

Menurut BPS, penduduk usia kerja/ tenaga kerja fidid&kan sebagai
penduduk yang berumur 10 tahun ke atas dan dibadadaagai angkatan kerja dan
bukan angkatan kerja. Sedangkan angkatan kéajaor( force) terdiri atas (1)
golongan yang bekerja, dan (2) golongan yang megggandan mencari pekerjaan.
Sedangkan kelompok bukan angkatan kerja terdisi @fagolongan yang bersekolah,
(2) golongan yang mengurus rumah tangga, dan (8hgan lain-lain atau penerima
pendapatan. Tabel 1.4 menunjukkan perkembangaratargkerja yang bekerja di

Provinsi Jawa Tengah dan provinsi-provinsi laifPdiau Jawa tahun 2004-2009.



Tabel 1.4
Perkembangan Angkatan Kerja yang Bekerja pada Provisi-provinsi
di Pulau Jawa Tahun 2004-2009 (Ribu Orang)

Propinsi 2004 2005 2006 2007 2008 2009
DKI Jakarta 4.100,1 4.181,2| 4.303,4| 4.395,3| 4.772,5] 4.687,7
Jawa Barat 16.938,617.157,1] 17.559,1| 18.240,0| 18.743,9] 18.981,3

Jawa Tengah | 16.827,316.995,0) 16.924,2| 17.664,3 16.690,9| 17.087,6
DI Yogyakarta | 1.815,4 1.851,2| 1.868,5| 1.889,4| 1.999,7| 2.016,7
Jawa Timur 18.822,219.298,2| 19.244,9 20.117,9| 20.178,6/ 20.338,6

Banten 3.839,4 3.864,8| 3.990,4| 4.016,4| 4.325,5| 4.357,2
Sumber : BPS, Statistik Indonesia

Tabel 1.4 menunjukkan perkembangan jumlah angkleaja yang bekerja
pada provinsi-provinsi di Pulau Jawa dimana Providewa Tengah memiliki
angkatan kerja terbesar ketiga. Secara umum, pédegan jumlah angkatan kerja
Provinsi Jawa Tengah cenderung fluktuatif. Padar&t004-2005, jumlah angkatan
kerja di Provinsi Jawa Tengah terus mengalami pgaitan dari 16.827,3 ribu orang
tahun 2004 menjadi 16.995 ribu orang pada tahub 288u mengalami peningkatan
sebesar 1 % per tahun. Pada tahun 2006, jumlahatarglkerja di Provinsi Jawa
Tengah mengalami penurunan sebesar 0.4%. Pada288dnjumlah angkatan kerja
meningkat kembali menjadi 17.664,3 ribu orang ataunbuh sebesar 4,37%. Hal
yang sama terjadi pada tahun 2008 dan 2009 dimada fahun 2008 mengalami
penurunan dan meningkat kembali pada tahun begiautn

Todaro dan Smith (2006) menyatakan bahwa berdasaikatnya investasi
dapat bersifat langsung maupun tidak langsung. Maginusia juman capital
merupakan salah satu bentuk dari investasi tidagsiang. Investasi dalam sumber

daya manusia memiliki keuntungan diantaranya dapmahperbaiki kualitas pekerja
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dan memiliki pengaruh yang sama bahkan lebih kadtatap produksi seiring
dengan meningkatnya jumlah penduduk. Pendidikarupaéian salah satu bentuk
dari investasi modal manusia yang dapat menciptakember daya manusia yang
tangguh yang siap bersaing di era globalisasi. Megmenelitian yang dilakukan oleh
Budiono (2009) menyimpulkan bahwa tingkat pendidikserpengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Salah satu indikator yang digunakan untuk mengettgkat keberhasilan
pembangunan manusia di bidang pendidikan adalahlungdmlah penduduk yang
telah menamatkan pendidikan dasarnya. Tabel 1.5umpgkkan perkembangan
jumlah penduduk berumur 10 tahun ke atas yang telehamatkan pendidikan
minimal SMA di provinsi-provinsi yang ada di Puldawa pada tahun 2004-2009.

Tabel 1.5

Perkembangan Jumlah Penduduk Berumur 10 Tahun Ke Ads dengan
Pendidikan Minimal SMA di Pulau Jawa Tahun 2004-200 (Ribu Orang)

Provinsi 2004 2005 2006 2007 2008 2009
DKI Jakarta 2.381,3 2.460,4 2.685,2| 2.392,5| 2.677,3] 2.791,8
Jawa Barat 4.008,6 4.474,6 2.685,2] 4.820,1] 5.398,2| 5.785,6
Jawa Tengah | 3.281,7 3.824,2 3.770,0]  3.645,8) 3.854,0 4.115,2
DI Yogyakarta 611,6 678,2 786,5 701,9 804,8 875,4
Jawa Timur 4.298,1 4.490,9 4.878,7 4.543,5 4.963,0] 5.382,5
Banten 1.335,3 1.213,1 1.379,7) 1.233,2] 1.470,1] 1.570,4

Sumber : BPS, Keadaan Angkatan Kerja Indonesiaagartiahun terbitan

Tabel 1.5 menunjukkan bahwa dalam enam tahun terpkhlah penduduk

di Provinsi Jawa Tengah yang telah menamatkan gisagi minimal SMA terus

mengalami peningkatan atau mengalami pertumbuh@rrata sebesar 4,63 % per

tahun. Sedangkan bila dengan provinsi lain di PuJlawa, jumlah penduduk usia
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kerja di Provinsi Jawa Tengah dengan pendidikanmahSMA menempati urutan
ketiga.

Penerapan otonomi daerah yang luas saat ini bartwjotuk mengembangkan
seluruh potensi ekonomi yang ada sehingga dapatameaktivitas perekonomian di
daerah yang pada akhirnya meningkatkan perekonomaisional. Penerapan otonomi
daerah yang telah didasarkan pada Undang-undang 38o.Tahun 2004,
mensyaratkan adanya suatu perimbangan keuangara grgenerintah pusat dan
daerah. Perimbangan keuangan antara pemerintalh gasadaerah adalah suatu
sistem pembagian keuangan yang adil, proporsicaaldg&mokratis, transparan dan
bertanggung jawab dalam rangka pendanaan penyel&aygdesentralisasi dengan
mempertimbangkan potensi, kondisi, dan kebutuh@nattaserta besaran pendanaan
penyelenggaraan dekonsentrasi dan tugas pembantuan.

Desentralisasi fiskal tidak akan berguna jika tidakuti dengan kemampuan
finansial yang cukup memadai oleh pemerintah dae@iéh karena itu, dengan
dikeluarkannya Undang-undang No. 33 Tahun 200&tgnPerimbangan Keuangan
antara Pemerintah Pusat dan Daerah diharapkamyargkan dapat menyelesaikan
permasalahan tersebut. Sumber penerimaan daerghdigamakan untuk pendanaan
pemerintah daerah menurut undang-undang terseliataafain pendapatan asli
daerah ,dana perimbangan dan lain-lain pendapatag gah. Dana perimbangan
merupakan bentuk transfer dari pemerintah pusgtekeerintah daerah yang terdiri

atas dana bagi hasil, dana alokasi umum dan dekasakhusus.
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Penelitian mengenai pengaruh kemampuan finansibhdep pertumbuhan
ekonomi telah dilakukan oleh Pujiati (2007). Beat&an studinya, diperoleh
kesimpulan bahwa pendapatan asli daerah dan dajiehésil berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. P&aitagn pendapatan asli daerah
yang dianggap sebagai modal, secara akumulasi lekém banyak menimbulkan
eksternalitas positif sehingga dapat mempercepaimbuhan ekonomi. Sedangkan
dana alokasi umum berpengaruh negatif dan sigmifikerhadap pertumbuhan
ekonomi.

Sebagai salah satu sumber penerimaan daerah, pemdapatan asli daerah
harus dioptimalkan agar mampu memberikan kompehsgsida masyarakat, yaitu
berupa pelayanan yang baik dan perbaikan fasilitaem. Jumlah dan kenaikan
kontribusi pendapatan asli daerah yang memadai akementukan tingkat
kemandirian daerah dalam pembangunan daerahnyaggattidak selalu tergantung
kepada bantuan dari pemerintah pusat.

Adapun perkembangan penerimaan daerah Provinsi Damgah dalam enam

tahun terakhir dapat dilihat pada Tabel 1.6.



Tabel 1.6
Komposisi Penerimaan Daerah Provinsi Jawa Tengah Taun 2004-2009
(Ribu Rupiah)
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Tahun

PAD

Dana
Perimbangan

Lain-lain
Pendapatan
yang Sah

Pembiayaan

Total
Penerimaan

2004

1.865.39C.53C

78€.07€.69C

22€.132.00C

382.355.11C

3.26€.952.33(C

2005

2.490.643.742

807.132.660

229.063.000

542.577.294

4.069.416.696

2006

2.630.621.27(

1.185.860.72(

1.985.970

814.829.550

4.633.297.51(

2007

2.932.805.1743

1.419.342.557%

' 1.1364.864

431.233.897

4.794.746.491

2008

3.698.843.47¢

3 1.504.184.014

) 387.113

848.298.788

6.051.713.397

2009

3.658.340.173

1.682.052.87§

0

694.157.160Q

6.034.550.211

Sumber : BPS, Statistik Keuangan Daerah PemeriPrtayinsi

Tabel 1.6 menunjukkan bahwa baik pendapatan aslialamaupun dana

perimbangan dalam enam tahun terakhir terus memggh@ningkatan. Diantara

kedua sumber penerimaan tersebut, pendapatan aelald memiliki kontribusi

terbesar dalam menyumbang penerimaan daerah séle$ampada tahun 2004 dan

60% pada tahun 2009. Hal ini menunjukkan bahwa gedran dana oleh pemerintah

Provinsi Jawa Tengah melalui sumber daya asli Hagapat termanfaatkan dengan

maksimal. Meningkatnya pendapatan asli daerah damriya proporsi tingkat

subsidi diharapkan dapat menjadi sinyal bagi kememplaerah dalam pelaksanaan

desentralisasi fiskal sekarang ini. Adapun perbagah realisasi pendapatan asli

daerah Provinsi Jawa Tengah dengan provinsi-proldmsdi Pulau Jawa pada tahun

2004-2009 dapat dilihat pada tabel 1.7. Tabel betsmnenunjukkan bahwa realisasi

pendapatan asli daerah Provinsi Jawa Tengah mesidan apabila dibandingkan
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dengan provinsi-provinsi besar lainnya di Pulaualaeperti DKI Jakarta, Jawa Barat
dan Jawa Timur.
Tabel 1.7

Perkembangan Pendapatan Asli Daerah pada Provinsirpvinsi
di Pulau Jawa Tahun 2004-2009 (Miliar Rupiah)

Propinsi 2004 2005 2006 2007 2008 2009
DKI Jakart: | 6.430,3.| 7.597,8" | 7.817,4(| 8.731,0'| 10.455,5 | 11.134,5
Jawa Barat | 2.846,8( | 3.604,7" | 3.748,4(| 4.221,6°| 5.275,0'| 5.179,1.
Jawa 1.865,39| 2.490,64| 2.630,62| 2.930,81] 3.698,84| 3.658,34
Tengah

DI 347,4(| 401,97| 436,4t| 488,8¢ 632,8" 596,8¢
Yogyakarta

Jawa Timur| 2.860,5( | 3.464,5¢| 3.703,2{ | 4.164,2!| 5.212,3.| 3.886,9!
Banten 818,2¢| 1.070,2:| 1.118,0:| 1.298,4(| 1.661,1"| 1.526,4(

Sumber : BPS, Statistik Keuangan Daerah Provinsi

1.2 Rumusan Masalah

Hingga saat ini, provinsi Jawa Tengah masih dihkalagada permasalahan
dalam memacu pertumbuhan ekonomi daerah. Pertumbakwnomi Provinsi Jawa
Tengah dalam enam tahun terakhir walaupun stedothum bila dibandingkan dengan
provinsi lain di Pulau Jawa dan pertumbuhan ekonbrmbobnesia masih rendah.
Selain itu, nilai barang dan jasa akhir yang dikasi yang dicerminkan oleh nilai
PDRBnya juga lebih rendah dibandingkan dengan psovain di Pulau Jawa. Oleh
karena itu, perlu untuk mengetahui faktor-faktora agaja yang mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi di daerah tersebut dan sebéegaa pengaruh faktor-faktor

tersebut terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Jangah.
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Todaro dan Smith (2006) menyatakan bahwa pertunmbubionomi
dipengaruhi oleh tiga faktor utama antara lain akasi modal dalam bentuk
investasi, partisipasi tenaga kerja lokal dan kemarajteknologi. Ketiga faktor
tersebut diyakini dapat mendorong pertumbuhan ekodaerah.

Akumulasi modal dalam bentuk investasi diyakiniagd faktor pendorong
pertumbuhan ekonomi daerah baik yang dilakukan p&herintah maupun swasta.
Masih rendahnya minat swasta dalam menanamkan madadrutama pada sebagian
besar kabupaten/ kota di Provinsi Jawa Tengah nagngkan pemerintah daerah
untuk semakin meningkatkan pengeluaran daerahnysamea dalam penyediaan
infrastruktur-infratruktur publik. Dalam APBD, besga investasi yang dilakukan
oleh pemerintah terutama dalam penyediaan infiestrupublik tercermin pada
besarnya belanja modal yang dilakukan oleh penadridaerah.

Selain akumulasi modal atau investasi, faktor utayamg juga turut
berpengaruh dalam meningkatkan pertumbuhan ekorRnowinsi Jawa Tengah
adalah meningkatnya jumlah tenaga kerja produktgudtu daerah sehingga dapat
meningkatkan jumlah output yang dihasilkan daeeabebut. Dengan meningkatnya
jumlah output yang dihasilkan maka akan membukanrgan kerja baru serta
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Tenaga kerja yang produktif terbentuk dari pertuhdm penduduk yang
tinggi namun demikian pertumbuhan penduduk yanggtijuga dilematis. Hal ini

terjadi karena dengan tumbuhnya jumlah pendudu&ndakala besar di satu sisi
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merupakan suatu keuntungan berupa pasar domesiiksgmakin besar dan rawan
terhadap timbulnya permasalahan pembangunan yang ba

Pembangunan manusia merupakan bentuk dari invégtakilangsung yang
turut berperan dalam meningkatkan pertumbuhan ekosoatu daerah. Pendidikan
merupakan salah satu bentuk dari investasi modalusi@ Dengan membaiknya
kualitas modal manusia di suatu daerah maka akaatdaemperbaiki kualitas
pekerja dan memiliki pengaruh yang sama bahkarh l&bat terhadap produksi
seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk.

Selain faktor-faktor di atas, dengan diberlakukankgsentralisasi fiskal di
Indonesia maka hal tersebut akan berpengaruh ethhadap pertumbuhan ekonomi
Provinsi Jawa Tengah. Peranan pendapatan aslildéenaadap total penerimaan
daerah merupakan salah satu indikator yang serigginakan. Berdasarkan
permasalahan di atas maka pertanyaan penelitiag ¢g@jukan adalah “ seberapa
besar pengaruh belanja modal, angkatan kerja, giadidan indikator desentralisasi

fiskal terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Jaeagah?”

1.3  Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah tgdaiy dikemukakan
sebelumnya maka tujuan dari penelitian ini antaira |
1. Untuk mengetahui pengaruh belanja modal, angkataja, kpendidikan dan

desentralisasi fiskal terhadap pertumbuhan ekofyovinsi Jawa Tengah.
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Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat bergselsagai:

1. Tambahan informasi dan bahan kajian tentang besapepngaruh belanja
modal, angkatan kerja, pendidikan dan desentrali$s&al terhadap
pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Tengah.

2. Masukan pemerintah daerah setempat untuk programmbaegunan
selanjutnya sehingga dapat meningkatkan pertumbekanomi di Provinsi

Jawa Tengah.

2.4  Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan dalam penelitiandiaiah sebagai berikut.

BAB | : Pendahuluan
Bab ini menjelaskan latar belakang masalah, rumusasalah,
tujuan kegunaan serta sistematika penulisan dadamalipan ini.

BAB Il : Tinjauan Pustaka
Bab ini berisi landasan teori dan bahasan hasil-h@enelitian
sebelumnya yang sejenis. Selain itu, dalam bajuga dikemukakan
kerangka pemikiran dan hipotesis dalam penelitian i

BAB 1| : Metode Penelitian
Bab ini berisi tentang bagaimana penelitian aklakshnakan secara
operasional yang meliputi variabel penelitian dafinisi operasional
variabel, jenis dan sumber data, metode pengumpdéda serta

metode analisis yang digunakan.



BAB IV

BAB V
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: Hasil dan Pembahasan

Bab ini berisi deskripsi objek penelitian, analksentitatif dan/ atau
kuantitatif, interpretasi hasil dan argumentasi haelap hasil
penelitian. Bab ini meliputi deskripsi objek petiah, analisis data

dan interpretasi hasil.

: Penutup

Bab ini merupakan bab terakhir yang terdiri ataspslan,

keterbatasan dan saran.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Pembangunan Ekonomi dan Pertumbuhan Ekonomi

Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses mudtidional yang
mencakup berbagai perubahan mendasar atas stsaldial, sikap-sikap masyarakat,
dan institusi-institusi nasional, di samping tetapngejar akselerasi pertumbuhan
ekonomi, penanganan ketimpangan pendapatan, serigemiasan kemiskinan
(Todaro dan Smith, 2006). Pembangunan ekonomi ktetsenencakup berbagai
aspek-aspek pembentuk seperti ekonomi, sosialipdian lainnya dimana aspek-
aspek tersebut saling bersinergi untuk mencapaerkelilan pembangunan baik di
tingkat pusat maupun daerah. Oleh karena itu, ldikemn peran serta baik dari
masyarakat maupun pemerintah dalam mencapai ttgusebut.

Pengertian lain dari pembangunan ekonomi menurkirr®u (2006) adalah
serangkaian usaha dalam suatu perekonomian untulgemdbangkan kegiatan
ekonominya sehingga infrastruktur lebih banyake@is, perusahaan semakin banyak
dan semakin berkembang, taraf pendidikan semakggitidan teknologi semakin
meningkat. Sebagai implikasi dari perkembanganiimairapkan dapat meningkatkan
kesempatan kerja dan tingkat pendapatan masyass{ahgga taraf kehidupan

masyarakat semakin membaik.
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Berdasarkan kedua pengertian tersebut, maka dapehpdlkan bahwa
pembangunan ekonomi merupakan usaha-usaha yakgkdifaoleh pemerintah baik
nasional maupun daerah untuk kesejahteraan masyayak Pertumbuhan ekonomi
merupakan salah satu tolok ukur yang digunakankumenentukan berhasil tidaknya
pembangunan ekonomi di suatu negara atau daerah.

Sebagai salah satu tujuan dari pembangunan ekopentimbuhan ekonomi
menunjukkan sejauhmana aktivitas perekonomian ak&mghasilkan tambahan
pendapatan bagi masyarakat pada suatu periodatterteertumbuhan ekonomi
ditandai dengan kenaikan PDB/ PDRB tanpa memandpagah kenaikan itu lebih
besar atau lebih kecil dari tingkat pertumbuhandpenk atau terjadi perubahan
struktur ekonomi atau tidak. Menurut Todaro dantBrf2006), sumber pertumbuhan
ekonomi dapat meliputi berbagai faktor baik ekonomaiupun non ekonomi, namun
sumber-sumber utama pertumbuhan ekonomi adalatyadavestasi-investasi yang
mampu memperbaiki kualitas modal atau sumber diayg fang selanjutnya dapat
meningkatkan produktivitas seluruh sumber daya lmgteenemuan-penemuan baru,
inovasi dan kemajuan teknologi.

Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Kuznets meaigesejarah
pertumbuhan pendapatan nasional negara-negara teigh, memberikan definisi
pertumbuhan ekonomi yaitu kenaikan kapasitas dadargka panjang dari negara
yang bersangkutan untuk menyediakan berbagai barakgnomi kepada

penduduknya. Kenaikan kapasitas ditentukan atauurdikinkan oleh adanya
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kemajuan atau penyesuaian-penyesuaian teknologtjtusional, dan ideologis
terhadap tuntutan keadaan yang ada (Kuncoro, 2006).

Selain memberikan definisi pertumbuhan ekonomi,amalstudinya juga
dijabarkan enam karakteristik proses pertumbuhamaki di hampir semua negara
yang sekarang maju meliputi tingkat pertumbuhaputyper kapita dan pertumbuhan
penduduk yang tinggi; tingkat kenaikan produktisitaktor total yang tinggi; tingkat
transformasi struktural yang tinggi; tingkat traorsfiasi sosial dan ideologi yang
tinggi; adanya kecenderungan negara-negara yangi matdu yang sudah maju
perekonomiannya untuk berusaha merambah bagiaasbalyinia lainnya sebagai
daerah pemasaran dan sumber bahan baku yang btauesbatasnya penyerapan
pertumbuhan ekonomi yang hanya mencapai sekitartsgg bagian penduduk dunia

(Kuncoro, 2006).

2.1.2 Teori Pertumbuhan Ekonomi
2.1.2.1 Teori Pertumbuhan Ekonomi menurut Klasik

Dalam sejarah pemikiran ekonomi, Kaum Klasik mengakan teori
mengenai pertumbuhan ekonomi sebelum tahun 187@mHK&dasik mengemukakan
bahwa peranan modal sangat penting bagi pembangekamomi. Penggunaan
modal tersebut ditekankan untuk meningkatkan perawaetinggi-tingginya yang
kemudian akan diikuti pula oleh permintaan yangdirpula 6upply creates its own
demangl. Namun dalam kenyataannya, penawaran yang tiegggebut tidak diikuti

dengan permintaan yang tinggi pula sehingga merkabupermasalahan seperti
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over produksi, pengangguran dan deflasi. Teoriupgbuhan Klasik ini dipelopori
oleh Adam Smith, David Ricardo, Robert Malthus dkrhn Stuart Mill. Secara
umum asumsi yang digunakan Kaum Klasik mengenai patumbuhan ekonomi
antara lain perekonomian dalam keadaan full empéoynperekonomian terdiri atas
dua sektor yaitu konsumen dan produsen, tidak adgur tangan pemerintah dan

pembangunan ekonomi tergantung pada mekanisme (#amsalia, 2007).

a. Pandangan Adam Smith

Adam Smith merupakan ahli ekonomi yang pertama kshgemukakan
kebijaksanaamaissezfaire, dan merupakan ahli ekonomi yang banyak lkedgada
permasalahan pembangunan. Hal ini dapat dilihatathm bukunya yang berjudul
“An Inquiry into The Nature and Causes of The Welddtions” pada tahun 1776
yang mengemukakan tentang proses pertumbuhan eksroara sistematis. Inti dari
proses pertumbuhan ekonomi menurut Smith dibagidkem dua aspek utama yaitu
pertumbuhan output total dan pertumbuhan pendulitgyéd, 1999).

Unsur pokok dari sistem produksi suatu negara yaegentukan output total
yang dihasilkan menurut Smith adalah sumber dagmn glang tersedia atau tanah,
sumber daya manusia, dan stok barang modal yandveataurut Smith, sumber daya
alam merupakan unsur pokok dalam kegiatan prodsikaiu masyarakat. Sumber
daya alam yang tersedia merupakan batas maksimgn gemtumbuhan suatu
perekonomian. Jika sumber daya alam belum sepeauthigyinakan, maka jumlah

penduduk dan stok modal akan memegang perananngedélam pertumbuhan



23

output. Sedangkan saat sumber daya alam yang itersecsebut telah habis
digunakan maka pertumbuhan output akan berhemnb8udaya manusia berperan
pasif dalam pertumbuhan output karena jumlah pemduwukan menyesuaikan diri
dengan kebutuhan akan tenaga kerja dari suatu naksyaBerbeda halnya dengan
peran pasif dari sumber daya manusia, stok modpEbken aktif dalam pertumbuhan
tingkat output karena jumlah dan tingkat pertumiubatput tergantung pada laju
pertumbuhan stok modal sampai batas maksimum suthalyaralam (Arsyad, 1999).
Mengenai peranan penduduk dalam pembangunan ekon@&@miith
berpendapat bahwa perkembangan penduduk akan megdgsembangunan
ekonomi. Penduduk yang bertambah akan memperlsas. d2engan perluasan pasar
tersebut, maka akan meningkatkan spesialisasi dgt@nekonomian tersebut.
Perkembangan spesialisasi dan pembagian kerja akampercepat proses
pembangunan ekonomi karena adanya spesialisasinag&aimgkatkan produktivitas

tenaga kerja dan mendorong perkembangan tekn@ogirio, 2006).

b. Pandangan Robert Malthus

Dalam teorinya, Malthus mengemukakan penduduk akempengaruhi
tingkat pertumbuhan ekonomi dimana pertambahanyskridmeningkat secara deret
ukur sedangkan pertambahan bahan makanan menswgtaa deret hitung. Seperti
halnya David Ricardo, Malthus berbeda pendapat aergmith mengenai peran
penduduk dalam pembangunan ekonomi. Menurut pehdapdath yang belum

menyadari hukum hasil yang semakin berkurang, pekemgan penduduk akan



24

mendorong pembangunan ekonomi karena dapat merapefdasar. Sedangkan
Ricardo dan Malthus, perkembangan penduduk yangléerdengan cepat akan
memperbesar jumlah penduduk hingga menjadi dualikali dalam satu generasi
sehingga dapat menurunkan kembali tingkat pembamg@konomi ke taraf yang
lebih rendah. Pada tingkat ini, pekerja akan memetpah yang sangat minimal atau

upah subsisten (Sukirno, 2006).

C. Pandangan David Ricardo
Pandangan David Ricardo mengenai proses pertumbekaromi tidak jauh
berbeda dengan pendapat Adam Smith yang berfokda fgu pertumbuhan
penduduk dan pertumbuhan output. Selain itu Davehido juga mengungkapkan
adanya keterbatasan faktor produksi tanah yangifétersetap sehingga akan
menghambat proses pertumbuhan ekonomi. Teori Ridarddiungkapkan pertama
kali dalam bukunya yang berjudurtie Principles of Political Economy of Taxation
yang diterbitkan pada tahun 1917 (Arsyad, 1999).
Proses pertumbuhan ekonomi menurut David Ricardanmd&ukirno (2006)
adalah sebagai berikut.
1. Pada permulaannya jumlah penduduk rendah dan kakagéam masih
melimpah sehingga para pengusaha memperoleh kegamuyang tinggi.
Karena pembentukan modal tergantung pada keuntoggamaka laba yang

tinggi tersebut akan diikuti dengan pembentukanahgdng tinggi pula. Pada
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tahap ini maka akan terjadi kenaikan produksi danimqgkatan permintaan
tenaga kerja.

2. Pada tahapan kedua, karena jumlah tenaga kerja yhpekerjakan
bertambah, maka upah akan naik dan kenaikan ups#¢bte akan mendorong
pertambahan penduduk. Karena luas tanah tetap, makia lama tanah yang
digunakan mutunya akan semakin rendah. Sebagataldy setiap tambahan
hasil yang diciptakan oleh masing-masing pekerjanagkemakin berkurang.
Dengan semakin terbatasnya jumlah tanah yang dikatu (sumber daya
yang tersedia), maka harga sewa lahan akan sertiagmi. Hal ini akan
mengurangi keuntungan pengusaha yang menyebabkajugaha tersebut
untuk mengurangi pembentukan modal dan menurunkamiptaan tenaga
kerja yang berakibat pada turunnya tingkat upah.

3. Tahap ketiga ditandai dengan menurunnya tingkah ufsn pada akhirnya
akan berada pada tingkat minimal. Pada tingkat peirekonomian akan
mencapaistationary state Pembentukan modal baru tidak akan terjadi lagi
karena sewa tanah yang sangat tinggi menyebabkagugeha tidak

memperoleh keuntungan.

d. Pandangan John Stuart Mill
John Stuart Mill merupakan ahli ekonomi Klasik lamang juga banyak
mencurahkan perhatiannya pada permasalahan pemmaamgiPada umumnya

pandangan Mill tidak jauh berbeda dengan pandaraddin ahli ekonomi Klasik
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lainnya. Mill sependapat dengan pandangan AdamhSbahwa spesialisasi atau
pembagian kerja akan meningkatkan keahlian pekemnjamperbaiki organisasi
produksi, dan mendorong dilakukannya inovasi. &ela, Mill juga sependapat
dengan Adam Smith mengenai luasnya spesialisagi gdnatasi oleh luasnya pasar.
Teori yang dikemukakan oleh Mill memiliki kesamadengan apa yang sebelumnya
telah dikemukakan oleh David Ricardo, yaitu bertaku pertambahan penduduk
secara terus menerus, sedangkan luas tanahnydagerimaenyebabkan kegiatan
ekonomi berlangsung sesuai dendde Law of Diminishing Return®ari keadaan
ini, selanjutnya Mill berpendapat bahwa jika penguderus menerus bertambah
maka pembangunan ekonomi akan mengalami kemundiaraipada akhirnya akan
mencapai posisi stationer (Sukirno, 2006).

Salah satu sumbangan Mill dalam analisis pembamgwk®nomi adalah
analisisnya mengenai peranan faktor-faktor non ekondalam menciptakan
pembangunan ekonomi. Misalnya kebiasaan berpikindigikan, adat istiadat, dan
corak institusi dalam masyarakat. Selain itu, Milga berpendapat bahwa agar
pembangunan dapat tercipta, maka perlu adanya gemlomasyarakat yang dapat
menciptakan pembaharuan-pembaharuan serta perdipgmgnan pendidikan dalam
melaksanakan pembangunan ekonomi karena dapat mtegmgge pengetahuan

teknik baru dan pengetahuan umum masyarakat (An24G&Y).
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2.1.2.2 Teori Harrod-Domar

Teori ini dikembangkan oleh Roy F. Harrod (1948)rdigris dan Evsey D.
Domar (1957) di Amerika Serikat. Teori ini melengkateori yang telah
dikemukakan terlebih dahulu oleh Keynes, dimananésymelihatnya dalam jangka
pendek (kondisi statis) sedangkan Harrod- Domarhaiglya dalam jangka panjang
(kondisi dinamis). Teori Harrod-Domar didasarkadgpasumsi :

1. perekonomian bersifat tertutup,

2. hasrat menabung (MPS = s) adalah konstan,

3. proses produksi memiliki koefisien yang tetaor(stant return scaje serta
tingkat pertumbuhan angkatan kerja (n) adalah konstan sama dengan
tingkat pertumbuhan penduduk (Tarigan, 2006).

Berdasarkan asumsi-asumsi tersebut, Harrod-Domambuont analisa dan
menyimpulkan bahwa pertumbuhan jangka panjang yaagtap (seluruh kenaikan
produksi dapat diserap oleh pasar) hanya bisaparegabila terpenuhi syarat-syarat
keseimbangan sebagai berikut.
g=k=n
Dimana : g = Growth (tingkat pertumbuhan output)

k = Capital (tingkat pertumbuhan modal)
n = tingkat pertumbuhan angkatan kerja
Agar terdapat keseimbangan maka antara tabungata(Spvestasi ( I) harus

terdapat kaitan yang saling menyeimbangkan, padadrain k untuk menghasilkan
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tambahan produksi ditentukan oleh cagital output ratio= rasio modal output).
Apabila tabungan dan investasi adalah sama (I m&ka:

Y S/Y S

1_S_S_Y_

K K Y K K/)Y V
Agar pertumbuhan tersebut mantap, harus dipenw@rasyaitug = n = s/v

Karena s, v, dan n bersifat independen maka dalarekpnomian tertutup sulit

tercapai kondisi pertumbuhan yang mantap. Harroom& mendasarkan teorinya

berdasarkan mekanisme pasar tanpa campur tangaeripgi. Akan tetapi,

kesimpulannya menunjukkan bahwa pemerintah perluemeanakan besarnya

investasi agar terdapat keseimbangan dalam sisawsan dan sisi permintaan

barang (Tarigan, 2006).

2.1.2.3 Teori Pertumbuhan Ekonomi menurut Neoklasik

Teori ini dikembangkan oleh Robert M. Solow (19dan T.W Swan (1956).
Model Solow- Swan menggunakan unsur pertumbuhadyskrk, akumulasi kapital,
kemajuan teknologi dan besarnya output yang salweginteraksi. Teori ini
menggunakan model fungsi produksi yang memungkird@anya subtitusi antara
kapital dan tenaga kerja. Hal ini memungkinkan d$lbkitas dalam rasio modal-
output dan rasio modal-tenaga kerja. Teori Solovaidmelihat bahwa dalam banyak
hal mekanisme pasar dapat menciptakan keseimbasgfaingga campur tangan
pemerintah tidak diperlukan. Campur tangan pensdrihtinya sebatas pada kebjakan

fiskal dan moneter (Tarigan, 2006).
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Dalam hal ini, peranan teori ekonomi Neo Klasikakiderlalu besar dalam
menganalisis pembangunan daerah karena teoridak tmemiliki dimensi spasial
yang diinginkan. Namun demikian, teori ini membarnkdua konsep pokok dalam
pembangunan ekonomi daerah yaitu keseimbangan ddilitas faktor produksi.
Artinya sistem perekonomian akan mencapai keseigdramlamiahnya jika modal
bisa mengatur tanpa restriksi (pembatasan). Olednkaitu, modal akan mengalir
dari daerah yang berupah tinggi menuju daerah bértgndah (Arsyad, 1999).

Dalam penyusunan strategi berdasarkan teori iaktiduh berbeda dengan
teori klasik dimana perlunya perbaikan sarana dasgma perhubungan sehingga
memperlancar arus keluar masuk orang maupun pemngahuserta perbaikan arus
komunikasi dan penyebarluasan informasi. Namun kiami perlu diperhatikan pula
pemenuhan asumsi dasar dalam teori ini yaitu pesay sempurna baik pasar barang

dan pasar tenaga kerja.

2.1.2.4 Teori Pertumbuhan Endogen

Teori pertumbuhan endogen menjelaskan bahwa peudtuamb GNP
sebenarnya merupakan konsekuensi alamiah atasaadkuayibrium jangka panjang.
Teori pertumbuhan endogen memiliki kemiripan stuokk terhadap teori neoklasik,
namun sangat berbeda dalam hal asumsi yang memyasaian kesimpulannya.
Perbedaan teoritis yang sangat signifikan berasal dikeluarkannya asumsi
neoklasik tentang hasil marjinal yang semakin memuatas investasi modal,

memberikan peluang terjadinya skala hasil yang kemmaeningkat dalam produksi
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agregat dan seringkali berfokus pada peran ekd$tasa@alam menentukan tingkat
pengembalian modal. Dengan mengasumsikan bahwatasiesektor publik dan
swasta dalam sumber daya manusia menghasilkan mkomksternal dan
peningkatan produktivitas yang membalikkan kecamlgan hasil yang semakin
menurun yang alamiah, teori pertumbuhan endogerupbga menjelaskan
keberadaan skala hasil yang semakin meningkat dada jpertumbuhan jangka
panjang yang berbeda-beda antar negara. Karenaldgknmasih memainkan
peranan penting dalam teori ini, maka tidak peragi|untuk menjelaskan

pertumbuhan ekonomi jangka panjang (Todaro danhS2M06).

2.1.3 Belanja Modal dan Pertumbuhan Ekonomi
2.1.3.1 Belanja Modal

Dana yang diperoleh Pemerintah Daerah secara baesar dipergunakan
untuk membiayai belanja Pemerintah. Namun setatehagkannya sistem anggaran
berdasarkan Permendagri No. 13 Tahun 2006, bedaej@h dibagi menjadi 2 bagian
yaitu Belanja Tidak Langsung dan Belanja Langsung.

Belanja tak langsung adalah bagian belanja yanggderkan tidak terkait
langsung dengan pelaksanaan program. Belanja tgjsuag terdiri dari : belanja
pegawai berupa gaji dan tunjangan yang telah gkata undang-undang, belanja
bunga, belanja hibah, belanja bantuan sosial, jselbagi hasil kepada provinsi/
kabupaten/ kota dan pemerintah desa, belanja bakeaangan, serta belanja tak

terduga.
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Sedangkan belanja langsung adalah bagian belang dianggarkan terkait
langsung dengan pelaksanaan program. Belanja laggstdiri dari belanja pegawai,
belanja barang dan jasa, serta belanja modal umtelaksanakan program dan
kegiatan pemerintah daerah dan telah dianggarkdmpaimerintah daerah.

Jenis belanja yang digunakan dalam penelitiandaian belanja modal yang
merupakan bagian dari belanja langsung dan didéan sebagai pengeluaran yang
digunakan untuk pembelian/ pengadaan/ pembangusset &éetap berwujud yang
nilai manfaatnya lebih dari setahun dan atau peraakasa dalam melaksanakan
program dan kegiatan pemerintah daerah. Adapun @etokan asset dalam belanja
modal ini meliputi pengadaan tanah, alat-alat beaddt-alat angkutan, alat-alat
bengkel, alat-alat pertanian, peralatan dan pekbgran kantor, komputer, mebeulair,
peralatan dapur, penghias ruangan, alat-alat stad@t-alat komunikasi, alat-alat
ukur, alat-alat kedokteran, alat-alat laboratoribonstruksi jalan, jembatan, jaringan
air, penerangan jalan, taman dan hutan kota, asthstrik dan telepon, bangunan,
buku/ kepustakaan, barang seni, pengadaan hewanndkt dan tanaman serta

persenjataan/ keamanan.

2.1.3.2 Hubungan antara Belanja Modal dan Pertumbuan Ekonomi
Pembangunan sarana dan prasana oleh pemerintaii desgpengaruh positif

pada pertumbuhan ekonomi (Kuncoro, 2004). Peniagkaelayanan sektor publik

secara berkelanjutan akan meningkatkan sarana dasana publik, investasi

pemerintah juga meliputi perbaikan fasilitas pendid, kesehatan, dan sarana



32

penunjang lainnya. Syarat fundamental pembangurkonoeni adalah tingkat
pengadaan modal pembangunan yang seimbang dengemipghan penduduk.
Pembentukan modal tersebut harus didefinisikanraelteas sehingga mencakup
semua pengeluaran yang meningkatkan produktivitterignto dan Adi, 2007).
Dengan ditambahnya infrastruktur dan perbaikanastfuktur yang ada oleh
pemerintah daerah, maka diharapkan akan memaaurgarhan ekonomi daerah.

Jika pemerintah daerah menerapkan anggaran bgtemdoangunan lebih
besar dari pengeluaran rutin, maka kebijakan elsspanggaran ini akan
mendongkrak pertumbuhan ekonomi daerah (Saragil®)2@xlam penelitiannya,
Lin dan Liu (2000) menyatakan bahwa pemerintah uperhtuk meningkatkan
investasi modal guna meningkatkan pertumbuhan ekonaerah. Penelitian yang
dilakukan oleh Adi (2006) membuktikan bahwa belanadal mempunyai pengaruh
positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Alokasi b@lanodal untuk pengembangan
infrastruktur penunjang perekonomian akan mendopyoduktivitas penduduk yang
pada gilirannya hal tersebut dapat meningkatkarejibteraan penduduk pada
khususnya dan pertumbuhan ekonomi daerah pada upaumn

Secara teoritis, hubungan antara pengeluaran petaderdan pertumbuhan
ekonomi dijelaskan oleh Musgrave dan Rostow kemddiga tahap. Ketiga tahap
tersebut antara lain tahap awal, tahap menengahtatap lanjut pembangunan
ekonomi. Pada tahap awal perkembangan ekonomiemase investasi pemerintah
yang tercermin dalam pengeluarannya terhadap twote¢stasi besar karena

pemerintah perlu menyediakan prasana pendukungtsépasportasi, pendidikan
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dan sebagainya. Kemudian pada tahap menengahaperarestasi swasta semakin
besar sehingga proporsi investasi pemerintah ni@gdurang. Walaupun demikian
pada tahap ini, peran investasi pemerintah tetgeridikan untuk meningkatkan
pertumbuhan ekonomi agar dapat tinggal landas. Rabap lanjut, investasi

pemerintah berupa penyediaan barang publik melomedstis karena timbul

kegagalan akibat peran investasi swasta yang tidddendali (Mangkoesoebroto,
2001).

Selain Musgrave dan Rostow, Wagner juga mengemukikbungan antara
pengeluaran pemerintah dan pertumbuhan ekonomi démmnal dengan Hukum
Wagner. Hukum tersebut adalah sebagai berikutarBauatu perekonomian, apabila
pendapatan per kapita meningkat maka secara rektifeluaran pemerintah pun
akan meningkat. Hukum tersebut dikeluarkan berétasapengamatan empiris yang
telah dilakukan oleh Wagner terhadap beberapa aegaju seperti USA, Jerman
dan Inggris. Dengan semakin tumbuhnya perekonomaka hubungan yang timbul
pun baik antara industri dengan industri maupungdermasyarakat akan semakin
kompleks dan rumit. Oleh karena itu, diperlukanapepemerintah untuk mengatur
hubungan yang timbul dalam masyarakat dengan samakibuhnya perekonomian
(Mangkoesoebroto, 2001).

Teori lain yang juga membahas mengenai peran pesmgel pemerintah
terhadap pertumbuhan ekonomi adalah teori pertuarbulendogen. Teori
pertumbuhan endogen menjelaskan bahwa pertumbuN&ns@benarnya merupakan

konsekuensi alamiah atas adanya ekuilibrium jangkajang. Teori pertumbuhan
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endogen memiliki kemiripan struktural terhadap iteeoklasik, namun sangat
berbeda dalam hal asumsi yang mendasarinya damjixgsinnya. Perbedaan teoritis
yang sangat signifikan berasal dari dikeluarkanagamsi neoklasik tentang hasil
marjinal yang semakin menurun atas investasi mogamberikan peluang terjadinya
skala hasil yang semakin meningkat dalam produlg®gat dan seringkali berfokus
pada peran eksternalitas dalam menentukan tingkaggmbalian modal. Dengan
mengasumsikan bahwa investasi sektor publik danstawdalam sumber daya
manusia menghasilkan ekonomi eksternal dan peniagk@roduktivitas yang
membalikkan kecenderungan hasil yang semakin manyang alamiah, teori
pertumbuhan endogen berupaya menjelaskan kebera#tabn hasil yang semakin
meningkat dan pola pertumbuhan jangka panjang Yemgeda-beda antar negara.
Karena teknologi masih memainkan peranan pentitagdgeori ini, maka tidak perlu
lagi untuk menjelaskan pertumbuhan ekonomi jangkajgmg (Todaro dan Smith,
2006).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sodik (200dgrawati (2007) dan
Ma'ruf dan Wihastuti (2008), pengeluaran pemerintaérupa belanja modal

berpengaruh positif dan signifikan terhadap perwiman ekonomi.

2.1.4 Angkatan Kerja dan Pertumbuhan Ekonomi
2.1.4.1 Angkatan Kerja
Penduduk merupakan unsur penting dalam usaha nikakag produksi dan

mengembangkan kegiatan ekonomi. Penduduk yang bésaperan dalam
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menyediakan tenaga kerja produktif yang diperlukatuk menciptakan kegiatan
ekonomi.

Angkatan kerja adalah bagian penduduk yang mampueésedia melakukan
pekerjaan. Arti dari mampu adalah mampu secar& fian jasmani, kemampuan
mental dan secara yuridis mampu serta tidak kedaliarkebebasan untuk memilih
dan melakukan pekerjaan serta bersedia secarana&tipun pasif melakukan dan
mencari pekerjaan. Menurut BPS, angkatan kergirt@tas golongan yang bekerja
dan golongan yang menganggur dan mencari pekerjaan.

Dalam penelitian ini, angkatan kerja yang digunakdalah angkatan kerja
yang bekerja yang didefinisikan sebagai pendudukrber 10 tahun ke atas yang
melakukan pekerjaan dengan maksud memperoleh ataubamtu memperoleh
pendapatan atau keuntungan dan lamanya bekerjagpsdidikit satu jam secara

kontinu selama seminggu yang lalu.

2.1.4.2 Hubungan antara Angkatan Kerja dan Pertumbtnan Ekonomi

Todaro dan Smith (2006) menyebutkan bahwa pertuarbydtenduduk dan
pertumbuhan tenaga kerja secara tradisional dignggfaagai salah satu faktor positif
yang dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Jutelaaiga kerja yang lebih
besar akan menambah jumlah tenaga kerja produsgifiangkan pertumbuhan
penduduk yang lebih besar berarti meningkatkanarkpasar domestiknya. Namun
demikian, pertumbuhan angkatan kerja di satu sisatiberdampak positif namun di

sisi lain dapat berdampak negatif pada pembangekanomi di daerah tersebut.
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Dampak vyang ditimbulkan tersebut tergantung padamakepuan sistem
perekonomian yang bersangkutan dalam menyerap dacaras produktif
memanfaatkan tambahan tenaga kerja tersebut.

Dalam model sederhana tentang pertumbuhan ekonpada umumnya
pengertian tenaga kerja diartikan sebagai angkktsya yang bersifat homogen.
Menurut Lewis, angkatan kerja yang homogen danktigmampil dianggap bisa
bergerak dan beralih dari sektor tradisional kem®akodern secara lancar dan dalam
jumlah terbatas. Dalam keadaan demikian penawagaaga kerja mengandung
elastisitas yang tinggi. Meningkatnya permintaaasatenaga kerja (dari sektor
tradisional) bersumber pada ekspansi kegiatan isetddern. Dengan demikian salah
satu faktor positif yang berpengaruh terhadap pastthan ekonomi adalah tenaga
kerja (Todaro dan Smith, 2006).

Kemudian melalui kajian empiris yang dilakukan o&bdik (2007), Pujiati
(2007) serta Sumiyarti dan Imamy (2005) diperola@sikpulan bahwa angkatan

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadagymbuhan ekonomi.

2.1.5 Pendidikan dan Pertumbuhan Ekonomi
2.1.5.1 Pendidikan

Investasi di bidang sumber daya manusia adalahopleagan sejumlah dana
yang dikeluarkan dan kesempatan memperoleh pentghaslama proses investasi.

Imbalan yang akan diperoleh adalah tingkat pentirasiang lebih tinggi untuk



37

mampu mencapai tingkat konsumsi yang lebih tinggiap Salah satu bentuk

investasi sumber daya manusia adalah berupa peatargkualitas pendidikan.

Dalam Atmanti (2005), beberapa faktor yang menlgkda perlunya

mengembangkan tingkat pendidikan di dalam usahaikkumbembangun suatu

perekonomian adalah :

a.

Pendidikan yang lebih tinggi memperluas pengetahoasyarakat dan
mempertinggi rasionalitas pemikiran mereka. Hal imemungkinkan
masyarakat mengambil langkah yang lebih rasiondéndabertindak atau
mengambil keputusan.

Pendidikan memungkinkan  masyarakat mempelajari gtahgan-
pengetahuan teknis yang diperlukan untuk memimpam dnenjalankan
perusahaan-perusahaan modern dan kegiatan-kegatéarn lainnya.

Pengetahuan yang lebih baik yang diperoleh daridipgd@an menjadi

perangsang untuk menciptakan pembaharuan-pembahaalam bidang teknik,

ekonomi dan dalam berbagai aspek kehidupan mastdeaknya.

2.1.5.2 Hubungan antara Pendidikan dan Pertumbuhaikonomi

Pendidikan memiliki peran penting dalam kehiduparbbngsa dan bernegara

dalam upaya menciptakan sumber daya manusia yangidbiéas. Pendidikan

merupakan suatu faktor kebutuhan dasar untuk setiapusia sehingga upaya

mencerdaskan kehidupan bangsa, karena melalui doksudi upaya peningkatan

kesejahteraan rakyat dapat diwujudkan. Pendidik@mpengaruhi secara penuh
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pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Hal ini bukaa &ayena pendidikan akan
berpengaruh terhadap produktivitas, tetapi juganakaempengaruhi fertilitas
masyarakat. Pendidikan dapat menjadikan sumbermayasia lebih cepat mengerti
dan siap dalam menghadapi perubahan dan pembanguatndaerah.

Menurut Kuznets (dikutip dari Khusaini, 2007), sglba besar stok dari
negara-negara maju bukanlah modal fisik tetapiryustda pada manusia yang
berpengetahuan dan terlatih yang menggunakannyaasetektif. Hal ini juga yang
membedakan tingkat pertumbuhan antara negara maju mkegara sedang
berkembang. Hal ini dikatakan juga oleh Lim (dikutari Khusaini, 2007) bahwa
pertumbuhan ekonomi yang tinggi di Jepang dan K&&atan besar kemungkinan
disebabkan oleh sumber daya manusia yang berlgjatéd ini terlihat dari tingkat
melek huruf yang tinggi, sehingga tenaga kerja rhucheenyerap dan beradaptasi
dengan perubahan teknologi dan ekonomi yang terjadi

TeoriHuman Capitaimerupakan teori yang mendasari pentingnya peratdik
bagi seseorang. Asumsi yang digunakan dalam teoradalah seseorang dapat
meningkatkan penghasilannya melalui peningkatamligé@n. Setiap tambahan satu
tahun sekolah berarti di satu pihak meningkatkamdmpuan kerja dan tingkat
penghasilan seseorang. Namun, di pihak lain menammbtu tahun sekolah berarti
menunda penerimaan penghasilan selama satu taHam daengikuti sekolah
tersebut. Implikasi dari teohuman capitalterhadap pertumbuhan ekonomi adalah
dengan semakin membaiknya kualitas sumber daya sizamoelalui peningkatan

pendidikan di suatu negara/ daerah maka akan ntekaip sumber daya manusia
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yang berkualitas yang tanggap terhadap perubahag tgsjadi di masa depan dan
mampu untuk menciptakan inovasi-inovasi terbarunggja proses produksi dapat
berjalan lebih efektif (Simanjuntak, 2001).

Isu mengenai sumber daya manusiaunfjan capitdl sebagai input
pembangunan ekonomi sebenarnya telah dimuncullenAdam Smith pada tahun
1776, yang mencoba menjelaskan penyebab kesejahtet@atu negara, dengan
mengisolasi dua faktor yaitu 1) pentingnya skalanekni, dan 2) pembentukan
keahlian dan kualitas manusia. Faktor kedua iniupekan isu utama tentang
pentingnya pendidikan dalam meningkatkan pertumb@kanomi (Khusaini, 2007).

Selain Adam Smith, ekonom klasik yang turut berpetalam menyumbang
pemikian tentang peran pendidikan terhadap pertharbuekonomi adalah John
Stuart Mill. Menurut Mill, pembangunan ekonomi sahg¢ergantung pada dua jenis
perbaikan, yaitu perbaikan dalam tingkat pengetahumasyarakat dan perbaikan
yang berupa usaha-usaha untuk menghapus hambatavampgunan seperti adat
istiadat, kepercayaan dan berpikir tradisionalbBdéan dalam pendidikan, kemajuan
dalam ilmu pengetahuan, perluasan spesialisasi pgatbaikan dalam organisasi
produksi merupakan faktor yang penting yang akampagbaiki mutu dan efisiensi
faktor-faktor produksi dan akhirnya menciptakan pangunan ekonomi. Selain itu,
faktor pendidikan melaksanakan dua fungsi yaitumpertinggi pengetahuan teknik
masyarakat dan mempertinggi ilmu pengetahuan umitendidikan dapat
menciptakan pandangan-pandangan dan kebiasaanmuatebesar perannya untuk

menentukan kemajuan ekonomi masyarakat (AmaliaZ)200
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Tidak hanya ekonom Klasik saja yang beranggapamvé&®ahodal manusia
terutama pendidikan merupakan faktor penting dataempercepat pertumbuhan
ekonomi daerah, namun Teori Neoklasik dan Teoritufd@suhan Endogen juga
berpandangan sama. Teori Klasik menurut Solow nemggrkan pendapatnya
dalam bentuk fungsi produksi standar dimana owutphasilkan dengan menggunakan
input modal fisik dan tenaga kerja. Dalam teorityp@buhan Solow ini, kualitas
sumber daya manusia dikategorikan sebagai maseksentiri yang mempengaruhi
produktivitas (Budiono, 2009).

Sedangkan teori pertumbuhan endogen berpandandgavalsmimber-sumber
pertumbuhan adalah peningkatan akumulasi modahdald yang luas. Dampak
investasi fisik dan kualitas sumber daya manusiéasavestasi dalam riset dan
teknologi biasanya tidak sepenuhnya ditangkap ioledstor. Hal ini berarti kegiatan
investasi yang dilakukan akan menyebablkaill over sektor lain. Adanya stok
pengetahuan maupun ide-ide baru dalam perekonommandorong munculnya
motivasi yang dapat diwujudkan dalam kegiatan itibvgang pada akhirnya
meningkatkan produktivitas. Bagi perekonomian agtebal ini akan menciptakan
kondisi increasing return to scaleakibat dari eksternalitas perkembangan
pengetahuan (Todaro dan Smith, 2006).

Sedangkan berdasarkan penelitian terdahulu, Budi@d@9) menyimpulkan
bahwa tingkat pendidikan berpengaruh positif dgmikan terhadap pertumbuhan

ekonomi.
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2.1.6 Desentralisasi Fiskal dan Pertumbuhan Ekonomi
2.1.6.1 Desentralisasi Fiskal

Desentralisasi adalah proses multidimensi yang kekngdan implikasinya,
pencapaian ekonomi sulit untuk diisolasi dari peagaboengaruh faktor budaya,
politik, kelembagaan dan sejarah. Parker (dikutiieho Tambunan, 2010)
menggambarkan desentralisasi dalam tiga kategdti gakonsentrasi, delegasi dan
devolusi. Dekonsentrasi adalah penyerahan tangagwap suatu pemerintahan pusat
kepada kantor-kantor cabang di daerah atau unitirestnasi lokal. Delegasi
menunjukkan situasi dimana kegiatan pemerintahatiasebagai perwakilan bagi
pemerintah pusat dan melaksanakan sebagian fueigentu. Sedangkan devolusi
menunjukkan situasi dimana tidak hanya pelaksatetapi juga kewenangan dalam
memutuskan sesuatu berada di tangan pemerintah loka

Menurut Pujiati (2007), desentralisasi merupakargidra dari strategi
kompetitif setiap institusi/ negara yang berkehé&ndmtuk tidak mati dalam
persaingan global. Desentralisasi memiliki perbadamakna dengan otonomi.
Otonomi atau sentralisasi adalah pemusatan peageladedangkan desentralisasi
adalah pembagian dan pelimpahan.

Desentralisasi fiskal merupakan salah satu kompondama dari
desentralisasi. Menurut Prawirosetoto (dikutip olebjiati, 2007), desentralisasi
fiskal adalah pendelegasian tanggung jawab dan @gen kekuasaan dan
kewenangan untuk pengambilan keputusan di bidaskglfiyang meliputi aspek

penerimaantéx assignmeftmaupun aspek pengeluaraxgenditure assignmegnt
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Apabila pemerintah daerah melaksanakan fungsingaraeefektif dan diberikan
kebebasan dalam pengambilan keputusan penyeditayapan sektor publik, maka
mereka harus didukung sumber-sumber keuangan yangadai baik yang berasal
dari pendapatan asli daerah, bagi hasil pajak dadrb pajak maupun subsidi/
bantuan dari pemerintah pusat seperti dana alokasm dan dana alokasi khusus.

Dalam era sebelum desentralisasi fiskal, pelaksakabijakan perimbangan
keuangan antara pusat dan daerah sampai dengan 2600 telah mengakibatkan
daerah kaya bertambah kaya dan sebaliknya daeskimmaenjadi lebih miskin yang
disebabkan oleh perbedaan letak geografis dan &oekiologis, sumber daya alam
serta tingkat sosial ekonomi. Selain itu, juga rdite ketidakjelasan wewenang
pemerintah pusat dan daerah, sehingga pembagias-tugas pembantuan dan
tugas-tugas yang harus dilaksanakan oleh pemermmiaat atau pemerintah daerah
menjadi kabur. Hal ini menyebabkan tumpang tinodgi&tan antar instansi yang
berakibat lebih lanjut pada pemborosan pembiayaainsdmber dana yang terbatas
(Ghany, 2006).

Secara efektif pelaksanaan desentralisasi fiskalndonesia diberlakukan
sejak tanggal 1 Januari 2001 sesuai dengan Undaateyag No. 22 dan 25 Tahun
1999 yang kemudian direvisi menjadi Undang-undang 32 dan 33 Tahun 2004.
Sesuai dengan kedua undang-undang tersebut, dakmgkar pelaksanaan
desentralisasi fiskal, kepada Daerah diberikan kewgan untuk memanfaatkan
sumber keuangan sendiri dan didukung dengan penigalpa keuangan antara

pemerintah pusat dan daerah. Selain itu, keduangraladang tersebut merefleksikan
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pembagian kekuasaan di bidang pemerintahan yasgkemada Daerah, memberikan
kepastian sumber dana pemerintah daerah dalam saek#an fungsinya, serta
kebebesan dalam menggunakan dana tersebut seswgandéungsinya (Ghany,
2006).

Sesuai dengan Undang-undang No. 33 Tahun 2004, estsumber
penerimaan daerah dalam pelaksanaan desentradaah pendapatan asli daerah,
dana perimbangan, pinjaman daerah dan lain-laidggatan yang sah.

Pendapatan asli daerah merupakan pendapatan daarghbersumber dari
hasil pajak daerah, hasil retribusi daerah, hasigplolaan kekayaan daerah yang
dipisahkan dan lain-lain pendapatan asli daeraly gah. Pendapatan asli daerah ini
bertujuan untuk memberikan keleluasaan kepada ldaiam menggali pendanaan
dalam rangka pelaksanaan otonomi daerah sebagaijpdan asas desentralisasi.

Dana perimbangan merupakan pendanaan Daerah yesugriier dari APBN
yang terdiri atas dana bagi hasil, dana alokasinurdan dana alokasi khusus. Dana
perimbangan selain dimaksudkan untuk membantu Dael@am membiayai
kewenangannya, juga bertujuan untuk mengurangmiatngan sumber pendanaan
pemerintah antara Pusat dan Daerah serta untukurany kesenjangan pendanaan
pemerintahan antar Daerah. Ketiga komponen danianip@ngan ini merupakan
sistem transfer dana dari Pemerintah serta merapsdta kesatuan yang utuh.

Dana bagi hasil adalah dana yang bersumber dadapatan APBN yang
dibagihasilkan kepada Daerah berdasarkan perseetésetu. Pengaturan dana bagi

hasil dalam Undang-undang No. 33 Tahun 2004 inupetan penyelarasan dengan
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Undang-undang No. 7 Tahun 1983 tentang Pajak Psitghadan Undang-undang
No. 17 Tahun 2000. Dalam undang-undang ini dimwatgpturan mengenai Bagi
Hasil Penerimaan Pajak Penghasilan (PPh) Pas@d®®%ajib Pajak Orang Pribadi
Dalam Negeri dan PPh pasal 21 serta sektor pertagabgpanas bumi sebagaimana
dimaksud dalam Undang-undang No. 27 Tahun 200arigrPanas Bumi. Selain itu,
dana reboisasi yang semula termasuk bagian daa déskasi khusus dialihkan
menjadi dana bagi hasil.

Dana alokasi umum bertujuan untuk pemerataan kemamkeuangan antar
Daerah yang dimaksudkan untuk mengurangi ketimparhkgamampuan keuangan
antar Daerah melalui penerapan formula yang mempgsahgkan kebutuhan dan
potensi Daerah. Dana alokasi umum suatu Daerahtdii@n atas besar kecilnya
celah fiskal fiscal gap suatu Daerah, yang merupakan selisih antara ukeanot
Daerah fiscal neegldan potensi Daeralfigcal capacity. Alokasi dana alokasi umum
bagi Daerah yang potensi fiskalnya besar tetaputkgian fiskalnya kecil maka akan
memperoleh alokasi dana alokasi umum relatif kegdbaliknya, alokasi Daerah
yang potensi fiskalnya kecil, namun kebutuhan fiska besar maka akan
memperoleh alokasi dana alokasi umum relatif besar.

Dana alokasi khusus dimaksudkan untuk membantu magaibkegiatan-
kegiatan khusus di Daerah tertentu yang merupakesan Daerah dan sesuai dengan
prioritas nasional, khususnya untuk membiayai kefan sarana dan prasarana
pelayanan dasar masyarakat yang belum mencapdiasttartentu atau mendorong

percepatan pembangunan Daerah.
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Lain-lain pendapatan yang sah terdiri atas pendagabah dan dana darurat.
Pendapatan hibah terdiri atas hibah yang berasapemerintah negara asing, badan
atau lembaga asing, badan atau lembaga interngsReraerintah, badan/ lembaga
dalam negeri atau perorangan, baik dalam bentuangadan atau jasa termasuk
tenaga ahli, dan pelatihan yang tidak perlu dib&ganbali. Kemudian, dana darurat
merupakan dana yang dialokasikan Pemerintah Papatdi Daerah untuk keperluan
mendesak yang diakibatkan oleh bencana nasionatdanperistiwa luar biasa yang
tidak dapat ditanggulangi oleh Daerah dengan maerggn sumber APBD.

Pinjaman daerah merupakan salah satu sumber peaahiagang bertujuan
untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi Daerah damngi@atkan pelayanan
kepada masyarakat. Pembiayaan yang bersumber ideman harus secara benar
agar tidak menimbulkan dampak negatif bagi keuaniganah sendiri serta stabilitas
ekonomi dan moneter secara nasional. Oleh karenapihjaman daerah perlu
mengikuti kriteria, persyaratan, mekanisme dan sapikjaman daerah yang diatur

dalam Undang-undang No. 32 Tahun 2004.

2.1.6.2 Hubungan antara Indikator Desentralisasi FSkal dan Pertumbuhan
Ekonomi
Hubungan antara desentralisasi fiskal dan pertuanrbidkonomi ini secara
teoritis oleh beberapa ahli dijelaskan meldligbout model¢dikutip dari Sumarsono
dan Utomo, 2009). Berdasarkan tediebout Modelyang menjadi landasan konsep

desentralisasi fiskal, bahwa dengan adanya pelismpaewenang maka akan
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meningkatkan kemampuan daerah dalam melayani Kednutbiarang publik dengan
lebih baik dan efisien. Kondisi peningkatan pelayarbarang publik ini dalam
kaitannya dengan hubungan antar daerah otonom miearingkatkan persaingan
antar kabupaten/ kota untuk memaksimalkan kepudsagi masyarakatnya.
Peningkatkan kemampuan daerah oleh pemerintahidgarey bersangkutan adalah
karena pemerintah daerah dipandang lebih mengetadmituhan dan karakter
masyarakat lokal, sehingga program-program darijddedn pemerintah akan lebih
efektif untuk dijalankan (Sumarsono dan Utomo, 3009

Pendapat yang sama mengenai pengaruh desentraliskal terhadap
pertumbuhan ekonomi juga diungkapkan oleh Oate83)19Menurut Oates (1993
dikutip dari Sasana, 2009), desentralisasi fiskehna mampu meningkatkan
pertumbuhan ekonomi karena desentralisasi fiskan akeningkatkan efisiensi
ekonomi dimana pemerintah daerah lebih mengertiutkdlan masyarakat dan
keterbatasan anggaran yang dimiliki sehingga manmpuk membuat pembelanjaan
yang lebih efisien.

Dengan menyoroti penerapan desentralisasi fiskalddinesia hingga saat ini,
masih didominasi dari sisi penerimaan yaitu bagaandaerah dapat secara efektif
memanfaatkan berbagai sumber penerimaan daerahaj@m dmeningkatkan
pertumbuhan ekonomi daerah atau efektivitas fisdakrah. Kerangka yang
digunakan untuk mengukur efektivitas fiskal sebagalah satu indikator
desentralisasi fiskal adalah kontribusi/ peran peatan asli daerah terhadap total

penerimaan daerah.
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Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Sodik (2007) géen Judul “Pengeluaran
Pemerintah dan Pertumbuhan Ekonomi Regional : tadus Data Panel di
Indonesia” . Tujuan dari penelitian ini adalah dkntmengetahui pengaruh
pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan ekom@a®iah. Metode
analisis yang digunakan adalah analisis ekonomdérigan mengaplikasikan
metode GLS General Least Squayedan menggunakan data panel yang
terdiri atas 26 provinsi di Indonesia selama pexid®93-2003. Sedangkan
variabel-variabel yang digunakan dalam penelitianantara lain investasi
swasta (Ip), investasi pemerintah yang diproksigdenbelanja daerah (Ig),
konsumsi pemerintah (Cg), angkatan kerja (L), diagkat keterbukaan
ekonomi daerah (X-M). Model regresi dalam penedlitiai adalah sebagai
berikut.

Lnyi =Lna+ailnlpi + azlnlgi + asLnCgi; + a4Ln(X-M) it + asLnLFj; +

€it

Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama periodeelitian ditemukan
bahwa variabel investasi swasta tidak bepengardmadap pertumbuhan
ekonomi regional, sedangkan pengeluaran pemerifbaik pengeluaran
pembangunan maupun pengeluaran rutin) berpengarbadap pertumbuhan
ekonomi regional. Ini mengindikasikan bahwa pengeln pembangunan

sangat diperlukan oleh suatu daerah untuk tumbuhbdgkembang sesuai
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dengan kemampuannya sendiri. Variabel keterbukdemoeni memiliki
hubungan yang konsisten dengan teori. Sedangkaabehrangkatan kerja
berpengaruh signifikan dengan tanda negatif unallut 1993-2003 dan
tahun 1998-2000 (sebelum era otonomi). Hal ini nmgukkan bahwa daerah
belum bisa menyerap angkatan kerja yang ada dada&edangkan untuk
periode 2001-2003 (setelah otonomi daerah), vdriabetidak signifikan
terhadap perrtumbuhan ekonomi regional.

Penelitian yang dilakukan oleh Pujiati (2007¢ngan judul “Analisis
Pertumbuhan Ekonomi di Karesidenan Semarang ErarDe$isasi Fiskal’.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengestinpengaruh Pendapatan
Asli Daerah (PAD), Dana Alokasi Umum (DAU), DanadBadasil (DBH)
dan tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi k#dnfpkota di wilayah
Karesidenan Semarang. Jenis data yang digunakdahadata panel yaitu
gabungan antar@dime Serieslan Cross SectionDataTime Serieslari tahun
2002-2006 dan obyeknya adalah 6 kabupaten/ kotaildyah Karesidenan
Semarang yaitu Kota Semarang, Kota Salatiga, Kabop&emarang,
Kabupaten Kendal, Kabupaten Demak, dan Kabupatesbdgan. Model
yang digunakan untuk mengestimasi persamaan redaésmmn penelitian ini
adalahFixed Effects modelSedangkan metode yang dipilih adalah Metode
GLS (Generalized Least Squajedlodel persamaan regresi dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut.

LY =ao+ a1 LPAD + a2 LDBH + a3 LDAU + 04 LTK + &
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa PAD berpengaaditif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi, DBH berpengaruh ipa&n signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi, DAU berpengaruh ifedah signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi serta tenaga kerggaefaktor utama dalam
mempercepat pertumbuhan ekonomi mempunyai pengamd positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Penelitian yang dilakukan oleh Indrawati (20@@&ngan judul “ Peranan
Pengeluaran Pemerintah dalam Pertumbuhan EkonoBEradOrde Baru dan
Era Reformasi’. Tujuan penelitian ini adalah meabeat seberapa jauh
peranan pengeluaran pemerintah dalam pertumbultaroek di era baru dan
era reformasi di Indonesia. Penelitian ini terdtas 3 variabel yaitu 1 variabel
dependen yaitu PDB atau Pendapatan Nasional daari2bel independen
yaitu pengeluaran rutin dan pembangunan. Metoddisangang dipilih
adalah metode OLS dengan analisis regresi sederliraamaan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.

Y=a+hG+hlp+u

Dimana :

Y = Pendapatan Nasional (PDB)

G = Pengeluaran Rutin

Ip = Pengeluaran Pembangunan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua pengatugremerintah baik

pengeluaran rutin maupun pembangunan secara bessan@a mempunyai
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pengaruh yang kuat terhadap pendapatan nasion&)(B@ang ditunjukkan
oleh R Square yang mendekati satu dan uji F cukynfikan.

Penelitian yang dilakukan oleh Brata (2002) denpaiul “ Pembangunan
Manusia dan Kinerja Ekonomi Regional di IndoneSiajuan dari penelitian
ini untuk mengkaji secara empiris hubungan dua arshra pembangunan
manusia dan kinerja ekonomi regional di IndoneBlatode penelitian yang
digunakan adalah metode TSL¥Wo Stge Least Squarelengan maksud
untuk meminimalkan bias simultan yang ada dalam ehosimultan.
Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah sebagkut.

(1) LPDRB = @ + aRPMTDB + alPM + gI1G + aRMIGAS + aDK +f

(2) IPMI = by + ;LPDRB + bIG + sLLSP + bRMIGAS + DK +e
Dimana :

LPDRB = Produk Domestik Regional Bruto per kapitaga konstan
1993 (dalam nilai logaritma)

RPMTDB = Rasio Pembentukan Tetap Domestik Brutmgdaonstan

terhadap PDRB (dalam %)

IPM = Indeks Pembangunan Manusia Regional
IG = Indeks Gini Regional
RMIGAS = Rasio dan Gas terhadap PDRB (dalam %)

DK

Variabel boneka provinsi yang mengalami kinfl
(konflik=1, tidak = 0)

LLSP = Rata-rata lama sekolah perempuan (dalaamlogaritma)
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil estimasdeh IPM menunjukkan
bahwa variabel PDRBK terbukti sangat signifikan gemhnya terhadap
tingkat pembangunan manusia yang dilihat dari IB®ain itu, variabel lama
pendidikan sekolah perempuan juga berpengaruhfiggmiterhadap tingkat
pembangunan manusia. Sedangkan indeks Gini, raglasndan variabel
boneka konflik tidak signifikan pengaruhnya terhadBM. Adapun dalam
estimasi model PDRBK hanya variabel boneka kor(fhK) saja yang tidak
signifikan pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekon@gional. Tingkat
pembangunan manusia yang tinggi memberikan manfaeitif nagi
pertumbuhan ekonomi. Begitu pula halnya dengarabatitingkat investasi
(RPMTDB) yang berkontribusi positif terhadap perbuhan ekonomi.
Penelitian yang dilakukan oleh Budiono (2009) dengalul “Investasi dan
Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia (Penekanan padsstisi Pendidikan)”.
Tujuan penelitian ini adalah sejauh mana investagstasi sumber daya
manusia, investasi modal fisik dan faktor-faktomagrafi mempengaruhi

pertumbuhan ekonomi Indonesia. Metode yang diguma&dalah OLS

(Ordinat Least Square dengan analisis regresi sederhana selain itu juga

menggunakan Rata-rata RoR (Rate of Return), Madr§ate of Return (RoR)
Pendidikan. Penelitian dilakukan pada 26 provinsindonesia pada tahun
2002 ¢ross section Model dalam penelitian terdiri atas dua modeaemlain
sebagai berikut.

Model |
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PDRBk = @ + aEdug + aEdue + aEdug + aPMTDBk + aPOPGR +

asURBN

Model Il

PDRBk = Iy + b, EPRY + BESC + REPS + BPMTDBk + sPOPGR +

bsURBN

Dimana :

PDRBK = Produk Regional Domestik Bruto masing-m@sprovinsi per
kapita.

Edug = Proporsi Tenaga Kerja berpendidikan katehgaitu tidak tamat
SD dan lulus SD terhadap total seluruh tenaga pegainsi.

Educ = Proporsi Tenaga Kerja berpendidikan kate®gaitu tamat SMP
dan SMA terhadap total seluruh tenaga kerja pravins

Edug = Proporsi Tenaga Kerja berpendidikan kategoraitu tamat DI/
DIl, DIl dan universitas terhadap total selurumaga kerja
provinsi.

Sedangkan

EPRY = Lamanya (tahun) memperoleh pendidikanardaltingkat
pendidikan dasar setiap tenaga kerja untuk masegng
provinsi.

ESC = Lamanya (tahun) memperoleh pendidikan dalangkat
pendidikan lanjutan setiap tenaga kerja untuk ngasiasing

provinsi.
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EPS = Lamanya (tahun) memperoleh pendidikan dgdandidikan

tinggi setiap tenaga kerja untuk masing-masingipsiv

PMTDBK = Pembentukan Modal Tetap Domestik Bruto vprsi per
kapita.

POPGR = Pertumbuhan penduduk provinsi.

URBN = Proporsi penduduk urban dibandingkan denganduduk
rural.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua model ratkan pentingnya
sumberdaya manusia dan modal fisik bagi pertumbugl@mnomi. Namun
demikian, baik Average maupun Marginal Rate of Returnsumber daya
manusia lebih tinggi dibandingkan dengan invedisiki.

Penelitian yang dilakukan oleh Ma’aruf dan Wihas{@008) dengan judul
“Pertumbuhan Ekonomi Indonesia : Determinan dansptknya”. Tujuan
dari penelitian ini adalah menganalisis pengarutgpkiaran pemerintah dan
beberapa variabel lain yang mempengaruhi pertumbwdk@nomi jangka
panjang pada tingkat provinsi di Indonesia. Peaelitini menggunakan
analisis data panel yang terdiri dari 26 proviredasa kurun waktu 1980-
2006. Model persamaan yang digunakan adalah sebagiait.

Log(PDRBR) = & + &Log(PDRBR:1) + &L0og(EX:) + alLog(DERy) +
a5L.0g(OPNy) + aLog(INFe) + &Log(PORy) + &Dsda+ @Diok + @10Ddes + €t
Dimana :

Log(PDRBR)) : Produk Domestik Regional Bruto per kapita riil
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Log(PDRBR:.;) : Produk Domestik Regional Bruto per kapita tahun
sebelumnya

Log(EXc) : pengeluaran pemerintah riil

Log(DER,) : deficit anggaran pemerintah riil

Log(OPNy) : derajat keterbukaan perekonomian riil

Log(INF) : inflasi

Log(PORy) : populasi penduduk

Dsda: binary sumber daya alam

Diok : binary lokasi

Dges: dummy desentralisasi

€t : error term

Hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien peumgen pemerintah rill
adalah positif dan signifikan. Artinya pengeluarpemerintah memiliki
peranan penting dalam meningkatkan pertumbuhanoekiondi Indonesia.
Sedangkan pengaruh variabel-variabel lain dalarsapeaan tersebut antara
lain : pertumbuhan ekonomi tahun sebelumnya, peagah pemerintah riil,
defisit anggaran pemerintah riil, derajat ketertaukperekonomian riil, binary
lokasi, binary sumber daya alam dan dummy desés@salfiskal berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekoneedangkan inflasi dan
populasi penduduk berpengaruh negatif dan sigmfteahadap pertumbuhan

ekonomi.
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Penelitian yang dilakukan oleh Sumiyarti dan Imaf®§05) dengan judul “
Analisis Pengaruh Perimbangan Pusat-Daerah terhBdegkonomian Kota
Depok”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengatdiagaimana pengaruh
ketergantungan fiskal pusat-daerah yang tercermam dbina perimbangan
terhadap kemajuan ekonomi selain itu juga untuk gethui bagaimana
pengaruh PAD dan Tenaga Kerja sebagai cerminanesutialya yang dimiliki
oleh daerah terhadap kemajuan ekonomi daerah yarsgrigkutan. Metode
yang digunakan adalah OLS selama kurun waktu Kaar2000:1 — 2003:4.
Model persamaan dalam penelitian ini adalah sel@gddut :

LPDRB; =0 + aLPAD; + apLDP; + 0L TK + &

Keterangan :

LPDRB; = Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Ha¢gastan 2000
LPAD; = Pendapatan Asli Daerah Kota Depok yang tercamtalam laporan
realisasi APBD Depok.

LDP; = Dana Perimbangan Kota Depok yang tercantum ddkgporan
realisasi APBD Depok.

LTK; = tenaga kerja yaitu jumlah tenaga kerja dari agimangkatan kerja
Kota Depok berusia 10 tahun ke atas yang bekerja.

oo = konstanta

a1,0p,03 = parameter yang diestimasi merupakan persentasabahan
variabel dependen yang disebabkan oleh perubahamgraasing variabel

independen sebesar 1%.
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& = error term

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Pendapasli Daerah tidak
berpengaruh signifikan terhadap pembentukan PDRB Kepok, variabel
dana perimbangan berpengaruh positif dan signifitan variabel tenaga
kerja berpengaruh positif dan signifikan. Kemampueariabel-variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependensael#6,94% dan

sisanya dijelaskan oleh variabel lain.



Tabel 2.1 Rangkuman Penelitian Terdahulu

No Peneliti Judul Tujuan Penelitian Metodelogi Ritiaa Kesimpulan
1. Sodik (2007) Pengeluaran untuk mengetahui Metode analisis yang digunakarHasil penelitian  menunjukkan
Pemerintah dan pengaruh  pengeluargnadalah metode GLS General| bahwa :
Pertumbuhan pemerintah terhadaplLeast Squane  Investasi swasta tidak
Ekonomi Regional ;| pertumbuhan  ekononji « Variabel Dependen : berpengaruh terhadgp
Studi Kasus Data | daerah pertumbuhan ekonomi pertumbuhan ekonomi
Panel di Indonesia « Variabel Independen : regional.
investasi swasta (Ip), e Pengeluaran pemerintgh
investasi pemerintah yang berpengaruh terhadgp
diproksi dengan belanja pertumbuhan ekonomi
daerah (Ig), konsumsi regional.
pemerintah (Cg), o Keterbukaan ekonomi
angkatan kerja (L), dan memiliki hubungan|
tingkat keterbukaan konsisten dengan teori tetapi
ekonomi daerah (X-M). tidak signifikan.

» Variabel angkatan Kkerja
berpengaruh signifikan
dengan tanda negative
terhadap

pertumbuhan
ekonomi regional. 1
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Pujiati (2007) | Analisis Untuk mengestimasi Metode yang digunakan adalaghe PAD berpengaruh positif
Pertumbuhan pengaruh variabel GLS (Generalized Least dan signifikan terhadap
Ekonomi di keuangan daerah (PAD,Squarey pertumbuhan ekonomi.
Karesidenan DAU, DBH) dan tenaga « Variabel dependen « DBH berpengaruh positif
Semarang era kerja terhada pertumbuhan ekonomi dan signifikan terhadap
Desentralisasi pertumbuhan ekonomi di «  Variabel independen pertumbuhan ekonomi.
Fiskal kabupaten / kota di PAD, DAU, DBH dan| « DAU berpengaruh negatif
wilayah Karesidena tenaga kerja. dan signifikan terhadap
Semarang. pertumbuhan ekonomi.

« Tenaga Kerja berpengaruh
positif ~ dan  signifikan
terhadap pertumbuhan
ekonomi.

Indrawati Peranan Untuk melihat seberapaMetode yang digunakan adalahe Pengeluaran pembangunan
(2007) Pengeluaran besar peranan OLS. berpengaruh  positif dahp
Pemerintah dalam | pengeluaran pemerintgh «  Variabel  dependen signifikan terhadap
Pertumbuhan dalam pertumbuhan pertumbuhan ekonomi. pertumbuhan ekonomi baik
Ekonomi di Era ekonomi dalam era baru « Variabel independen |: di era orde baru maupun
Orde Baru dan Era| dan era reformasi. pengeluaran rutin  dap reformasi.
Reformasi pembangunan. + Pengeluaran rutin

berpengaruh positif dap
signifikan terhadapg
pertumbuhan ekonomi baik
di era orde baru maupun
reformasi.
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Brata (2002)

Pembangunan
Manusia dan
Kinerja Ekonomi
Regional di
Indonesia

Untuk mengkaji secar
empiris hubungan du

arah antarg
pembangunan  manus
dan kinerja ekonom

regional di Indonesia.

a Metode yang digunakan adal

ATSLS (Two Stage Leag
Squard.
ae+ Variabel Dependen

pertumbuhan ekonomi d4
IPM

Variabel independen
investasi swasta, IPM
Indeks Gini, Rasio migas

variabel boneka dan rata-

rata lama sekola

perempuan.

ah e

h

Variabel dependen IPM |:

variabel PDRBK terbukt
sangat signifikan
pengaruhnya terhadgp
tingkat pembangunan

manusia yang dilihat da
IPM. Selain itu, variabe
lama pendidikan sekolah

perempuan juga
berpengaruh signifikan
terhadap tingka
pembangunan manusia.
Sedangkan indeks Ginj,

rasio migas dan variabel

boneka konflik tidak
signifikan pengaruhnya
terhadap IPM.

Variabel dependen
pertumbuhan ekonomi
variabel boneka konflik
(DK) saja yang tidak
signifikan pengaruhnya
terhadap pertumbuhan

ekonomi regional. Tingkat
pembangunan manusia yang
tinggi memberikan manfaat

positif nagi pertumbuhan
ekonomi.  Begitu  pulg
halnya dengan variabel
tingkat investas
(RPMTDB) yang
berkontribusi positif
terhadap pertumbuhan
ekonomi. T




Budiono Investasi dan Sejauh mana investasi- Average Rate of Return| « Hasil penelitian
(2009) Pertumbuhan investasi sumber daya Marginal Rate of Return menunjukkan bahwa kedua
Ekonomi di manusia, investasi modal OLS dengan 2 model: model menyatakan
Indonesia fisik dan faktor-faktor 1. Model | pentingnya sumberdaya
(Penekanan pada | demografi 2. Model Il manusia dan modal fisik
Investasi mempengaruhi Variabel dependen bagi pertumbuhan ekononi.
Pendidikan) pertumbuhan  ekononji kedua model Namun  demikian, bail
Indonesia. Pertumbuhan ekonomil: Average maupun Marginal
PDRBK Rate of Returrsumber daya
Variabel independen: manusia  lebih  tingg
1. Model | Edug, dibandingkan dengan
Edug, Edug, investasi fisik.
PMTDBK, POPGR,
URBN.
2. Model Il : EPRY,
ESC, EPS,
PMTDBK, POPGR,
URBN.
Data cross sectiorpada
26 provinsi di Indonesia
pada tahun 2002.
Ma'ruf  dan| Pertumbuhan Menganalisis pengaruh Analisis data panel yang ¢« Hasil penelitian
Wihastuti Ekonomi Indonesia| pengeluaran pemerintgh terdiri atas 26 provinsj menunjukkan bahwa
(2008) : Determinan dan | dan beberapa variabel selama kurun  waktu koefisien pengeluaran
Prospeknya lain yang mempengaruhi 1980-2006. pemerintah  rill  adalal
pertumbuhan  ekonomi Variabel dependen positif ~ dan  signifikan.
jangka panjang pada pertumbuhan ekonomi. Artinya pengeluarar
tingkat  provinsi  di Variabel independen pemerintah memiliki
Indonesia. pertumbuhan  ekonomi peranan penting dalam
tahun sebelumnya meningkatkan pertumbuhgn

5=

pengeluaran pemerintg
riil, defisit anggaran
pemerintah riil, derajat
keterbukaan ekonomi
riil, inflasi, populasi

ekonomi di Indonesia.
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penduduk, binary lokas
binary sumber daya ala
dan dummy
desentralisasi.

Metode analisis OLS
(dalam logaritma).

=1

D

Sumiyarti dan
Imamy (2005)

Analisis Pengaruh
Perimbangan Pusat
Daerah terhadap
Perekonomian Kotg
Depok.

Untuk mengetahu
bagaimana
pengaruh
ketergantungan
fiskal pusat- daeral
yang tercermin dar|
dana perimbanga
terhadap kemajua
ekonomi.

Untuk mengetahu
bagaimana
pengaruh PAD, da
tenaga kerja
sebagai cermina
sumber daya yan
dimiliki oleh
daerah terhada
kemajuan ekonom
daerah yang

=2 2D

Q2

bersangkutan.

Metode yang digunaka
OLS.

Kurun waktu penelitian
kuartalan 2000:1-2003:
(time series
Variabel
pertumbuhan ekonomi
Variabel independen
PAD, Dana
Perimbangan, da
Tenaga Kerja.

dependen:

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
variabel Pendapatan Agli

Daerah tidak berpengaryh
signifikan terhadapg
pembentukan PDRB kot
Depok, variabel dan
perimbangan berpengaryh
positif dan signifikan dar
variabel tenaga kerj
berpengaruh positif da
signifikan. Kemampuar
variabel-variabel

independen dalam
menjelaskan variabe
dependen sebesar 96,94%
dan sisanya dijelaskan oleh
variabel lain.

o5

o
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2.3  Kerangka Pemikiran

Berdasarkan landasan teori dan penelitian-peneligdedahulu maka kerangka
pemikiran teoritis dalam penelitian ini antara lagbagai berikut.

Menurut Todaro dan Smith (2006), tiga faktor utayaag mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi antara lain akumulasi modalardalbentuk investasi,
partisipasi tenaga kerja lokal dan kemajuan telgioldkumulasi modal dalam
bentuk investasi diyakini sebagai salah satu fakttama yang mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi daerah baik yang dilakukan dalasta maupun oleh
pemerintah daerah. Salah satu bentuk investasi Imgaag dilakukan oleh
pemerintah daerah adalah alokasi belanja modal galaip satunya ditujukan untuk
pembangunan sarana prasana publik. Dalam peneltianbelanja modal yang
digunakan adalah belanja modal tahun sebelumnyméadanyéag.

Selain investasi, penduduk merupakan faktor utana@nnya yang
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Peranan pendialakn penelitian ini dalam
bentuk tenaga kerja produktif (angkatan kerja) Kaalitas penduduk (pendidikan).
Semakin besar jumlah tenaga kerja produktif makgpuiuyang dihasilkan oleh
perekonomian akan meningkat sehingga pertumbuhamoek daerah tersebut juga
meningkat. Kemudian, dari segi kualitasnya yaitundigikan. Sebagai salah satu
bentuk dari investasi sumber daya manusia, perahdikempengaruhi secara penuh
pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Pendidikan daygsjadikan sumber daya
manusia lebih cepat mengerti dan siap dalam meaghagerubahan dan

pembangunan suatu daerah.
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Diberlakukannya kebijakan desentralisasi fiskdihdionesia pada tahun 2001
juga merupakan faktor penting yang mempengaruhupdiuhan ekonomi. daerah.
Sesuai dengarmmiebout Model dan pendapat Oates, dengan adanya pelimpahan
wewenang di bidang fiskal dari pemerintah pusapé&merintah daerah maka akan
dapat meningkatkan kemampuan daerah dalam mel&gdoituhan barang publik
dengan lebih baik dan efisien. Selain itu, desésas fiskal juga dapat
meningkatkan efisiensi ekonomi karena pemerintadratadianggap lebih mengerti
sejauh mana kebutuhan masyarakat dan keterbataggaran yang dimiliki. Untuk
lebih memperjelas kerangka pemikiran dalam peaalitni ditunjukkan pada gambar

2.1.

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

Belanja Modal
(BM)

Angkatan Kerja (AK)

Pendidikan
(PEN)
Pertumbuhan
Ekonomi
Desentralisasi Fiskal (PE)
(DF)

Dummy Daerah (D)
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Keterangan :
Dummy daerah menggambarkan perbedaan pertumbubanrekdi kabupaten/ kota

di Provinsi Jawa Tengah antara pusat pertumbuhalaarah pendukungnya.

2.4  Hipotesis
Hipotesis adalah suatu pernyataan yang bersifatisiama mengenai pengaruh
variabel-variabel dependen dan independen berdasdd&rangka teoritis maupun
penelitian terdahulu. Adapun hipotesis yang diajukimlam penelitian ini adalah
sebagai berikut.
1. Diduga belanja modal (BM) berpengaruh positif dagni§kan terhadap
pertumbuhan ekonomi.
2. Diduga angkatan kerja (AK) berpengaruh positif dagnifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi.
3. Diduga pendidikan (PEN) berpengaruh positif dannifigan terhadap
pertumbuhan ekonomi.
4. Diduga indikator desentralisasi fiskal (DF) berpanip positif dan signifikan

terhadap pertumbuhan ekonomi.



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1  Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Vaabel
3.1.1 Variabel Penelitian

Penelitian ini terdiri atas satu variabel dependtan empat variabel
independen. Variabel dependen dalam penelitiaradialah pertumbuhan ekonomi
(PE). Sedangkan variabel independen dalam pemeiitisantara lain belanja modal
tahun sebelumnya (BM), angkatan kerja (AK), pendidi (PEN) dan desentralisasi

fiskal (DF).

3.1.2 Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional masing-masing variabel dalaengfitian ini adalah
sebagai berikut.
a. Variabel Dependen
e Pertumbuhan Ekonomi (PE)
Variabel pertumbuhan ekonomi ini diproksi dengarrupahan nilai
PDRB Atas Dasar Harga Konstan 2000 yang dibandimgleammgan tahun
sebelumnya. Satuan yang digunakan adalah Juta &p.dperoleh dari

BPS.
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b. Variabel Independen

e Belanja Modal (BMt_1)
Variabel belanja modal didefinisikan sebagai pemgeln yang
digunakan untuk pembelian/ pengadaan/ pembangursset aetap
berwujud yang nilai manfaatnya lebih dari setahan dtau pemakaian
jasa dalam melaksanakan program dan kegiatan paferidaerah.
Dalam penelitian belanja modal yang digunakan &daklanja modal
tahun sebelumya. Variabel ini dinyatakan dalamasatluta Rupiah. Data
diperoleh dari BPS.

* Angkatan Kerja (AK)
Angkatan kerja adalah jumlah penduduk usia kergaudia 10 tahun ke
atas) yang bekerja, yaitu melakukan kegiatan ekonograng
menghasilkan barang/ jasa secara kontinu palinkisesatu jam dalam
seminggu di Provinsi Jawa Tengah. Variabel ini diakan dalam satuan
orang dan data diperoleh dari BPS.

* Pendidikan (PEN)
Pendidikan dalam penelitian ini diproksi dengandagtuk berumur 10
tahun ke atas yang telah menamatkan pendidikannmainiSekolah

Menengah Atas (SMA) dibanding dengan jumlah penkuthenurut
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kabupaten/ kota di Provinsi Jawa Tengah. Variatiedlinyatakan dalam
satuan persen. Data diperoleh dari BPS.

Desentralisasi Fiskal (DF)

Variabel desentralisasi fiskal dalam penelitian whproksi dengan
realisasi pendapatan asli daerah dibanding dengtal penerimaan

daerah atau dapat dinyatakan dalam rumus sebataitbe

PAD
DF = —— X 100%

TPD
Keterangan :
DF = Desentralisasi Fiskal (%)
PAD = Pendapatan Asli Daerah (Miliar Rp)
TPD = Total Penerimaan Daerah (Miliar Rp)

Variabel ini dinyatakan dengan satuan persen. Digroleh dari BPS.
Dummy variable

Dalam estimasi model panel data ini menggunakaah@dummy yaitu
dummy daerah yang meliputi kabupaten/ kota di Jaemagah dengan
daerah acuanbénchmark Kota Semarang karena selama periode
penelitian Kota Semarang memiliki perubahan nil2RB paling tinggi.
Penggunaardummydaerah dalam penelitian ini adalah untuk melihat
perbedaan yang terjadi antar daerah (Kabupatem) Klalam enam tahun
periode penelitian. Dalam penelitian ini digunakizga puluh empat

dummy daerah yaitudummy Kab. Cilacap,dummy Kab. Banyumas,
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dummy Kab. Purbalingga,dummy Kab. Banjarnegaradummy Kab.
KebumendummyKab. PurworejodummyKab. WonosobogdummyKab.
Magelang, dummy Kab. Boyolali, dummy Kab. Klaten, dummy Kab.
Sukoharjo,dummyKab. Wonogiri,dummyKab. Karanganyardummy
Kab. SragendummyKab. GrobogandummyKab Blora,dummyKab.
Rembang, Kab. PatjummyKab. Kudus,dummyKab. Jeparagummy
Kab. DemakdummyKab. SemarangjummyKab. Temanggungjummy
Kab. KendaldummyKab. BatangdummyKab PekalongardummyKab.
Pemalang,dummy Kab. Tegal, dummy Kab. Brebes,dummy Kota
Magelang,dummyKota SurakartadummyKota SalatigadummyKota

Pekalongan, dadummyKota Tegal.

3.2  Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalala ganel yang merupakan
gabungan dari dateross sectioryaitu data dari 35 kabupaten/ kota di provinsidaw
Tengah dan data time series dari tahun 2004-200%alién) sehingga jumlah
observasi sebesar 210 observasi.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian inisdddata sekunder. Data ini
dapat diperoleh dari berbagai instansi yang terflaiigan permasalahan penelitian
seperti BPS (Badan Pusat Statistik) maupun Depaneiterkait serta literatur-
literatur tertulis baik yang diperoleh dari instaterkait maupun internet. Adapun

jenis data dalam penelitian ini antara lain:
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a. Data PDRB Atas Dasar Harga Konstan 2000 kabupktga/di Provinsi Jawa
Tengah tahun 2003-2009.

b. Data realisasi belanja modal masing-masing kabuop&tga di Provinsi Jawa
Tengah tahun 2003-2008.

c. Data angkatan kerja kabupaten/ kota di ProvinsiaJdengah tahun 2004-
2009.

d. Data penduduk berumur 10 tahun ke atas yang tetatamatkan pendidikan
minimum SMA masing-masing kabupaten/ kota di Previdawa Tengah
tahun 2004-2009.

e. Data jumlah penduduk masing-masing kabupaten/ kibot®rovinsi Jawa
Tengah tahun 2004-2009.

f.  Data pendapatan asli daerah kabupaten/ kota dirferalawa Tengah tahun
2004-2009.

g. Data total penerimaan daerah kabupaten/ kota dirixioJawa Tengah tahun

2004-20009.

3.3 Metode Pengumpulan Data

Metode yang dipakai dalam pengumpulan data adakdhlun studi pustaka.
Studi pustaka merupakan teknik untuk mendapatkdornvasi melalui catatan,
literatur, dokumentasi dan lain-lain yang masitevah dengan penelitian ini. Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dataursdér yang diperoleh dalam

bentuk tahunan dari Badan Pusat Statistik dan s#&mei Bappeda Jateng.
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3.4  Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan dalam penelitiaadalah analisis deskriptif
adalah suatu cara analisa langsung dari hasil swilan tabel dengan memanfaatkan
data-data yang tersedia dalam tabel seperti redaparsentase dan ukuran statistik
lainnya. Sedangkan untuk mengetahui pengaruh \@riedalisasi belanja modal
tahun sebelumnya (BMt 1), jumlah angkatan kerjagyd#ekerja (AK), tingkat
pendidikan (PEN) dan desentralisasi fiskal (DFhaelap pertumbuhan ekonomi (PE)
adalah dengan menggunakan analisis regresi berganda

Analisis regresi pada dasarnya adalah studi katerggan variabel dependen
dengan satu atau lebih variabel independen, detugaan untuk mengestimasi dan
atau memprediksi rata-rata populasi atau nilai -rata variabel dependen
berdasarkan nilai variabel independen yang diket@uwjarati, 2003).

Teknik estimasi variabel dependen yang digunakaalahdOrdinary Least
Square(OLS) yaitu mengestimasi garis regresi dengan jat@minimalkan jumlah

kuadrat kesalahan setiap observasi terhadap gasebut (Ghozali, 2005).

3.4.1 Estimasi Model Regresi

Secara matematis model dasar yang digunakan datalitpan ini adalah
sebagai berikut.
PE = f (BMt_1, AK, PEN, DF) ..ottt i e (3.1)
Dimana:

PE : Pertumbuhan Ekonomi



71

BMt_1: Belanja Modal tahun sebelumnya
AK  : Angkatan Kerja
PEN : Pendidikan
DF  : Desentralisasi Fiskal
Model persamaan regresi dalam penelitian ini didasapada model yang
pernah digunakan oleh Amin Pujiati (2007) dan JamZodik (2007) dengan
mentransformasikan persamaan regresi ke dalam lelugaritma. Sehingga
persamaannya:
LogPE: = 0o + a;L0gBM;.1 + 02L0gAK | + asLOgPEN; + a4LogDF; + &j.......... (3.2
Persamaan (3.2) menunjukkan hubungan logaritmalathungan elastisitas
variabel-variabel independen terhadap variabel midge atau sensitivitas variabel
independen terhadap variabel dependen yang merkamukersentase pengaruh

variabel independen terhadap variabel dependen.

Dimana :

LogPE;: = Logaritma Pertumbuhan Ekonomi

LogBMit1 = Logaritma Realisasi Belanja Modal tahun sebalyan
LogAKj; = Logaritma Jumlah Angkatan Kerja

LogPEN; = Logaritma Tingkat Pendidikan

LogDF; = Logaritma Indikator Desentralisasi Fiskal

oo = konstanta

01- O = koefisien parameter

Eit =error term
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3.4.2 Estimasi Model Regresi dengan Data Panel

Data panelgooled data merupakan kombinasi dari ddime serieslancross
section Tiga metode yang bisa digunakan dalam mengasaeigan menggunakan
data ini antara lain sebagai berikut.

1. Pooled Least Squar@PLS). Untuk mengestimasi data panel dengan metode
OLS.

2. Fixed Effect(FE). Dengan menambahkan model dummy pada da&. pan

3. Random Effec(RE). Dengan memperhitungkamror term dari data panel
dengan metodeast square
Dalam Ghozali (2006) penggunaan data panel dalameligan ini memiliki

beberapa keuntungan antara lain :

1. Karena data panel berhubungan dengan individu,spbaan, kota, negara
dan seterusnya sepanjang waktu, maka akan behgfatogen dalam unit
tersebut. Teknik untuk mengestimasi data panel tdapamasukkan
heteroginitas secara eksplisit untuk setiap varislokvidu secara spesifik.

2. Dengan menggabungkan daitame seriesdancross sectionmaka data panel
memberikan data yang lebih informative, lebih baas, rendah tingkat
kolinearitas antar variabel, lebih besagree of freedordan lebih efisien.

3. Dengan mempelajari datapeated cross sectipdata panel cocok untuk studi
perubahan dinamis.

4. Data panel mampu mendeteksi dan mengukur pengaaof tidak dapat

diobservasi melalui data muriiine seriesatau murncross section
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5. Data panel memungkinkan untuk mempelajari modellgter yang lebih
komplek.

Dalam mengestimasi model regresi dengan data pladedarkan pada asumsi
yang digunakan terhadap intercept, koefisien sttgpeerror termy;. Dalam Ghozali
(2006), beberapa kemungkinan tersebut antara lain:

1. Diasumsikan intercept dan koefisien slope konstgpasjang waktuacross
time) dan ruang gpace. Sedangkan error term mencerminkan perbedaan

sepanjang waktu dan individu.

2. Koefisien slope konstan, tetapi intercept bervauasuk setiap individu.

3. Koefisien slope konstan, tetapi intercept bervauasuk setiap individu dan
waktu.

4. Semua koefisien baik intercept maupun koefisiepeslzervariasi untuk setiap
individu.

5. Intercept dan koefisien slope bervariasi untukageitndividu dan waktu.

Dalam penelitian ini, pengaruh variabel-variabalisasi belanja modal tahun
sebelunya (BM), jumlah angkatan kerja yang bekg|d), tingkat pendidikan (PEN)
dan desentralisasi fiskal (DF) terhadap pertumbudleanomi (PE) menggunakan
metode FEM Fixed Effect Modéldikarenakan N (jumlah observasi) besar dan T
(jumlah waktu) kecil. Selain itu, uniross sectioralam penelitian ini tidak diambil
secara acak (Gujarati, 2003).

Kemudian asumsi yang digunakan dalam penelitiaradalah asumsi yang

kedua, yaitu koefisien slope konstan tapi interbepvariasi antar daerah. Bentuk
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model fixed effectadalah dengan memasukan variabeimyuntuk menyatakan
perbedaan intersep. Ketiklummydigunakan untuk mengestimdsied effect maka
persamaan tersebut disebut sebabaeast Square Dummy Variabl@d . SDV).
Penggunaan dummy dalam pada penelitian ini yaitugagenakan dummy daerah.
Penggunaan dummy daerah dalam penelitian ini adalatak melihat
perbedaan yang terjadi antar daerah (kabupaten)) ki@lam periode enam tahun
penelitian, dimana Kota Semarang digunakan sebd@aiah acuanbénchmark
Alasan penggunaan Kota Semarang seldagahmarladalah karena Kota Semarang
memiliki nilai PDRB atas dasar harga konstan 20@@gy paling tinggi selama
periode penelitian.
Setelah memasukkan varialseimmydaerah ke dalam persamaan (3.4) maka
model persamaannya adalah sebagai berikut.
LogPE: = ap + a1L0gBM;:.1 + axLogAK;: + asLOgPEN; + a4LogDF; + f1D4 + B2D, +
B3Ds + + BaDs + PsDs + BeDe + P7D7+ PsDg + PoDg + P10D1o + P11D11 +
B12D12 + B13D13 + B1aD1a + P1sDi1s + B1eDi1e + B17D17 + B1sDi1s + P1oD1o +
B20D20 + B21D21 + B22D22 + P23Do2z + B2aDo2a + B2sDos + BoeDoe + B27D27 +

B2gD2g + P2gD29 + P3oD3zo + PziDzit+ PzoD3z + PasDas + PaaDzs +

Eite e neeee e aneanan (3.5)
dimana:
LogPE;: = Logaritma Pertumbuhan Ekonomi
LogBMit1 = Logaritma Realisasi Belanja Modal tahun seinalya

LogAKj = Logaritma Jumlah Angkatan Kerja



LogPEN; = Logaritma Tingkat Pendidikan

LogDF; = Logaritma Indikator Desentralisasi Fiskal
Dy = dummy Kabupaten Cilacap

D, = dummy Kabupaten Banyumas
D3 = dummy Kabupaten Purbalingga
D4 = dummy Kabupaten Banjarnegara
Ds =dummy Kabupaten Kebumen

Ds = dummy Kabupaten Purworejo

D = dummy Kabupaten Wonosobo
Ds = dummy Kabupaten Magelang

Do = dummy Kabupaten Boyolali

D1o = dummy Kabupaten Klaten

D11 = dummy Kabupaten Sukoharjo
D12 = dummy Kabupaten Wonogiri

D13 = dummy Kabupaten Karanganyar
Dis = dummy Kabupaten Sragen

Dis = dummy Kabupaten Grobogan
Die = dummy Kabupaten Blora

D17 = dummy Kabupaten Rembang
Dis = dummy Kabupaten Pati

Dig = dummy Kabupaten Kudus

D2o = dummy Kabupaten Jepara
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D21 = dummy Kabupaten Demak

D2» = dummy Kabupaten Semarang
D23 =: dummy Kabupaten Temanggung
D24 = dummy Kabupaten Kendal

D25 = dummy Kabupaten Batang

D26 = dummy Kabupaten Pekalongan
Dy = dummy Kabupaten Pemalang
D2s = dummy Kabupaten Tegal

D2g = dummy Kabupaten Brebes

D30 = dummy Kota Magelang

D31 = dummy Kota Surakarta

D3> = dummy Kota Salatiga

D33 = dummy Kota Pekalongan

D34 = dummy Kota Tegal

0o = intersep

01- Op = koefisien regresi variabel bebas
B1—P 34 = koefisien dummy wilayah

Eit = gangguan waktu t untuk unit cross section |

[ =1, 2, 3, ..., 34 (dateross sectiorkabupaten/kota di Provinsi Jawa
Tengah)

t =1, 2, 3, ..., 34 (datane seriestahun 2004-2009)
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3.4.3 Asumsi Model Regresi Linier Klasik

Sifat-sifat statistik yang membuat metode OLS mdirpapuler hanya berlaku

jilka memenuhi asumsi-asumsi model regresi liniasikl. Asumsi tersebut adalah

(Gujarati, 2003):

1.

2.

9.

Model regresi linier dalam parameter.

Variabel independen adalah non stokastik (yaitaptetialam penyempelan
berulang).

Nilai rata-rata bersyarat dari unsur gangguan @spuli, tergantung pada nilai
tertentu variabel independen adalah nol, atau>&Y&d|0.

Varians bersyarat dari gangguan ui adalah konstam shma untuk semua
observasi (homoskedastik). Var (ui[xipZ.

Tidak ada autokorelasi dalam gangguan. Cov (Ui @)

Jika X stokastik, X independen dari gangguan wi &av (ui,xi) = 0.

Jumlah observasi harus lebih besar dari jumlatalatindependen.

Adanya variabilitas yang cukup dalam nilai X, ay@innilai X harus berbeda
tidak boleh sama semua

Model regresi telah dispesifikasi dengan benar

10. Tidak ada multikolinieritas diantara variabel indagen.
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3.4.3.1Deteksi Multikolinearitas
Multikolinearitas berarti adanya hubungan lineangyaempurna atau pasti di
antara beberapa atau semua variabel yang menjeldskamodel regresi. Menurut
Gujarati (2003), indikator-indikator untuk mendedelda tidaknya multikolinearitas
dalam model adalah sebagai berikut.
1. Nilai R?tinggi namun variabel independen banyak yang taigfifikan.
Untuk memperoleh nilai R maka terlebih dahulu dilakukan estimasi terhadap
model awal persamaan. Apabila nildi finggi (misalnya lebih dari 0,8) dan
variabel independen banyak yang tidak signifikarkandalam model regresi
tersebut terdapat multikolinearitas.
2. Melakukan regresi parsial.
Menggunakan regresi parsiglada masing-masing variabel independen,
kemudian membandingkan nilaf @alam model persamaan awal dengén R
pada model regresi parsial. Jika niléi &alam regresi parsial lebih tinggi

maka terdapat multikolinearitas.

3.4.3.2Deteksi Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas merupakan keadaan dimana seyaogguan yang
muncul di dalam fungsi regresi populasi tidak mémilvarians yang sama.
Heteroskedastisitas bertentangan dengan salalasatosi dasar regresi linier, yakni
bahwa variasi gangguan sama untuk semua pengarffatamokedastisitas). Jika

asumsi ini dilanggar, maka estimasi koefisien atkdak bias tetapi variasi estimasi
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koefisiennya tidak minimal lagi dengan kata laitireasi koefisiennya tidak akurat
lagi (Firmansyah, 2008).

Pengujian ada tidaknya heteroskedastisitas tidakehadengan melihat pada
Sactter Plotatau pada pola gangguan saja. Beberapa metodsdilstgng dapat
digunakan untuk menentukan apakah suatu model basbedari masalah
heteroskedastisitas atau tidak seperti Uji WhifePdrk, Uji Gletjer, dan lain-lain.

Untuk menguji ada tidaknya variasi gangguan yangdia atau yang disebut
dengan heteroskedastisitas, hipotesisnya adalalgaseterikut:

Ho = Tidak ada Heteroskedastisitas
H1 = Ada Heteroskedastisitas

Dalam penelitian ini, untuk mendeteksi ada tidakrhe@teroskedastisitas
dalam model persamaan regresi dengan menggunakamodeneWhite
Heteroskedasticitytest yang telah disediakan dalam program eviews. Hyesilg
diperhatikan dari uji ini adalah nilai F d@bs*R-SquaredJika nilaiObs*R-Squared
lebih kecil/* tabel, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. iRiam pula sebaliknya

(Shochrul dkk, 2011).

3.4.3.3 Deteksi Autokorelasi
Autokorelasi adalah keadaan dimana ganggpada periode/ observasi
tertentu berkorelasi dengan ganggumata periode/ observasi lain yang berurutan,

dengan kata lain ganggudidak random. Akibat dari adanya autokorelasi duala
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parameter yang diamati menjadi bias dan varianimgk tminimum, sehingga tidak
efisien (Gujarati, 2003).

Salah satu cara untuk menguji ada tidaknya auttdsirdalam suatu model
persamaan regresi adal&neusch & Godfrey TedBG Test) atau UjiLagrange-
Multiplier (LM). Pengujian dengan BG dilakukan dengan memseg@ngguarut,
menggunakan autoregressive model dengan orde p :

Ut =paler +poleot oo FPppUip T 8teeviniiiii i (3.6)

dengan hipotesa nol, Ho adalatp:: = p> = pp, = 0, dimana koefisien
autoregressive secara simultan sama dengan naj, ryemunjukkan bahwa tidak
terdapat autokorelasi dalam setiap orde. Secaraahgika y* tabel lebih besar dari

Obs*R-Squaredmaka model tersebut bebas dari autokorelasi (Fisyeh, 2008).

3.4.3.4 Deteksi Normalitas

Deteksi normalitas bertujuan untuk mengetahui apakmngguan ui,
didistribusikan secara normal atau tidak. Normalitdapat dideteksi dengan
menggunakan ujiJarque-Berra (JB) dan metode grafik. Penelitian ini akan
menggunakan metode J-B test yang dilakukan dengamgiitung skweness dan
kurtosis, apabila J-B hitung < nila# (Chi Square) tabel, maka nilai residual

berdistribusi normal.

] — B hitung = [S—:+ (%)2] PP (< Y 0 |

Dimana:
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S = Skewness statistik
k = Kurtosis, menggambarkan banyaknya koefisiengyaigunakan di dalam
persamaan
Jika nilai J-B hitung > J-B tabel, maka hipoteseng menyatakan bahwa
gangguan ui terdistribusi normal ditolak dan sédogia.
Deteksi normalitas dapat juga dilihat dari koefisidarque-Bera dan
probabilitasnya. Kedua angka ini bersifat salingndukung. Apabila probabilitas
lebih besar dari 5%, maka data terdistribusi norrflapotesisnya adalah data

terdistribusi normal (Winarno, 2009).

3.4.4 Uiji Statistik
3.4.4.1Uji Individual (uji t)

Uji ini digunakan untuk melihat signifikansi dariepgaruh variabel
independen terhadap variabel dependen secara dodlyi digunakan tingkat
kepercayaan 95% dengan hipotesis:

Hipotesis 1

Ho:a1=0 Belanja Modal tahun sebelumnya tidak berparigaecara signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi Jawa Tengah.

Hi:a1>0 Belanja Modal tahun sebelumnya berpengaruh tiposecara

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Jawa Tengah



Hipotesis 2

Ho:a2:O

Hi:ao>0

Hipotesis 3

HoZOL3:0

Hi:a3>0

Hipotesis 4

HoZOL4:0

Hi:as>0

Hipotesis 5
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Angkatan Kerja tidak berpengaruh secara sigmf terhadap
pertumbuhan ekonomi Jawa Tengah.
Angkatan Kerja berpengaruh positif secara isBkgm terhadap

pertumbuhan ekonomi Jawa Tengah.

Pendidikan tidak berpengaruh secara signifteamadap pertumbuhan
ekonomi Jawa Tengah.
Pendidikan berpengaruh positif secara sigaifik terhadap

pertumbuhan ekonomi Jawa Tengah.

Indikator Desentralisasi Fiskal tidak berpenbasecara signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi Jawa Tengah.
Indikator Desentralisasi Fiskal berpengarubitgosecara signifikan

terhadap pertumbuhan ekonomi Jawa Tengah.

Ho: B1, --.,B3a= 0  Tidak terdapat perbedaan karakteristik tingkat yrebuhan

ekonomi antara Kota Semarangbefchmark dengan

kabupaten/kota lainnya di Jawa Tengah

Hi: B, ...,P3a# O  Terdapat perbedaan karakteristik tingkat perturahuantara

Kota Semarangognchmark dengan kabupaten/kota lainnya di

Jawa Tengah
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Dengan ketentuan glitolak bila nilai probabilitas dari t-statistikiddn kecil
dibandingkan tingkat kepercayaan 95% £ 5% ) dan K diterima bila nilai

probabilitas dari t-statistik lebih besar dibandimgkat kepercayaan 95% € 5% ).

3.4.4.2Pengujian Secara Serentak (uji F)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakatusevariabel independen
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruhas&essama-sama terhadap
variabel dependen. Untuk mengetahui pengaruh \a@riahdependen terhadap
variabel dependen secara bersama-sama, menggungikdéh dengan membuat
hipotesis sebagai berikut:

Ho: By, ---,Ps, 01,...,034 =0  semua variabel independen tidak dapat mempamga
variabel dependen secara bersama-sama

Hi: By, ..., Ps 0a,...,0347 0 semua variabel independen dapat mempengaruhi
variabel dependen secara bersama-sama

Artinya semua variabel independen secara simultarupakan penjelas yang

signifikan terhadap variabel dependen. Untuk mangygotesis ini digunakan F

statistik dengan kriteria pengambilan keputusantuyanembandingkan nilai F

statistik dengan tingkat kepercayaan 95 % atau maedibgkan nilai F hasil

perhitungan dengan nilai F menurut tabel. F hitdagat dipenuhi dengan formula

sebagai berikut:

R?/(k-1)

F hltung = m
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Dimana:
R? : koefisien determinasi
K : jumlah variabel independen termasuk konstanta
N : jumlah sampel

Apabila nilai probabilitas F statistik < tingkat gercayaan 95% maka HO
ditolak dan menerima H1, artinya ada pengaruh baltismdependen secara bersama-
sama terhadap variabel dependen. Sebaliknya jilstatistik > tingkat kepercayaan
95% maka HO diterima dan H1 ditolak, artinya tid@kdapat hubungan antara
variabel dependen dan variabel independen. Sekmgah cara tersebut, pengujian
hipotesis dapat juga dilakukan dengan membandingkanF hitung dengan F tabel.

Jika nilai F hitung lebih besar dari F tabel makaditolak dan sebaliknya.

3.4.4.3Koefisien Determinasi (R)

Koefisien determinasi @ merupakan koefisien yang mengukur seberapa
besar variasi dari variabel dependen dapat dijalaslengan variasi dari variabel
independen, dimana nilai?Rempunyai rentang nilai 0 sampai dengan 1. Semakin

mendekati 1, semakin baik. Koefisien determinasirduskan sebagai berikut:

2 _ (¥i-)?
R T 0 3.9

Kelemahan mendasar menggunakan koefisien deternmadsdah bias
terhadap jumlah variabel independen yang dimasuké@rdalam model. Setiap

tambahan satu variabel independen, maka#bti meningkat tidak peduli apakah
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variabel tersebut berpengaruh secara signifikanatixp variabel dependen. Oleh
karena itu banyak penelittan menganjurkan untuk ggenakan nilai adjusted?R
pada saat mengevaluasi mana model regresi tefbidikk seperti R nilai adjusted

R? dapat naik atau turun apabila satu variabel indége ditambahkan dalam model.





